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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta; (2) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta; (3) Upaya yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah warga 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode. Instrumen utama penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 
lembar observasi dan pedoman wawancara. Analisis data yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta sudah 
berjalan dengan baik, karena sudah sesuai dengan tujuan kebijakan jam belajar 
masyarakat. (2) Faktor pendukung meliputi: kondisi lingkungan dan kondisi 
masyarakat yang sangat berpotensi bagus, organisasi masyarakat yang berjalan 
dengan baik dan komitmen tinggi masyarakat terhadap implementasi kebijakan 
jam belajar masyarakat. Sedangkan faktor penghambat meliputi: pihak dari luar 
atau teman sejawat, kekurangan anggota pokjar untuk melakukan kegiatan 
pengawasan dan pesatnya pertumbuhan media elektronik. (3) Upaya yang 
dilakukan masyarakat meliputi: tidak memberikan kebebasan anak untuk 
menggunakan kendaraan sendiri ketika sedang berangkat sekolah maupun pulang 
sekolah, menambah anggota pokjar dengan mengikutsertakan tokoh-tokoh 
RT/orang tua untuk melakukan pengawasan anak ketika belajar dan mematikan 
dan menjauhkan semua media elektronik yang tidak mendukung dalam proses 
belajar mengajar anak didik serta orang tua melakukan pengawasan ketika anak 
sedang belajar. 
 
Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Jam Belajar Masyarakat, Kelurahan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah tuntunan hidup tumbuhnya anak, maksudnya adalah 
pendidikan bisa menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, 
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Ki Hajar 
Dewantara, 1977:20). Pendidikan sangat penting dalam tumbuh kembang anak 
khususnya dalam memenuhi kebutuhan anak dalam menjalani masa depan 
untuk menjadi manusia yang utuh. 
Undang–Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Pembangunan 
Program Pembangunan Nasional menyatakan bahwa ada tiga tantangan dalam 
dunia Pendidikan Indonesia, yaitu: 
Pertama,mempertahankan hasil–hasil prestasi pendidikan yang telah 
dicapai ; kedua, memepersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 
handal dan berkompeten dan siap bersaing dalam dunia global ; ketiga 
,sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah sistem pendidikan 
nasional dituntut untuk melakukan perubahan dan penyesuaian sehingga 
dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih 
demokratis,memperhatikan keberagaman ,memperhatikan kebutuhan 
daerah dan peserta didik,serta mendorong peningkatan partisipasi 
masyarakat. 
 
Pendidikan bisa berlangsung dimana saja dan kapan saja, di dalam 
sekolah, di dalam masyarakat maupun di dalam keluarga. Pendidikan di 
keluarga sangat penting diluar pendidikan di sekolah, di keluarga anak 
mendapatkan pelajaran pertama untuk membentuk karakter anak. Keluarga 
merupakan tempat dimana seorang anak mulai membentuk dan menemukan 
karakter dirinya. Dalam sebuah keluarga seorang anak memerlukan peranan 
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orang tua dalam setiap fase perkembangan fisik dan psikisnya. Mulai dari 
masa prenatal sejak dalam kandungan, usia pra-sekolah, usia sekolah dasar, 
remaja dan dewasa, orang tua menjadi tumpuan seorang anak yang dapat 
mengarahkan perkembangannya. Sejak masa prenatal atau masa sebelum 
kelahiran secara psikologis seorang anak sudah mulai diarahkan. 
Adanya perbedaan individu mengandung makna bahwa setiap anak 
tumbuh dan berkembang menurut irama yang berbeda sesuai dengan 
kematangan mentalnya. Perkembangan siswa dalam telaah ini lebih 
difokuskan pada dinamika kehidupan sosial dan daya ingat anak didik. 
Perkembangan peserta didik diwarnai oleh pengembangan otak kiri dan otak 
kanannya. Belajar merupakan perjalanan yang tidak pernah berkahir dalam 
pembinaan dan pemahaman diri. Dengan begitu analisis serta perbaikan cara-
cara belajar dituntut agar tetap berlangsung secara berkesinambungan. 
Kemampuan untuk menganalisis dan memperbaiki cara belajar dan berpikir 
itu perlu dilakukan secara sadar dan seyogyanya tidak berhenti belajar (M.D. 
Dahlan, 2000: 115). 
Pengendalian jam belajar bagi siswa dan mahasiswa menjadi hal yang 
paling disoroti oleh pemerintah DIY, dikarenakan waktu belajar saat ini sudah 
mulai tersita dengan adanya berbagai macam hiburan, seperti media sosial, 
handphone, media televisi dan lain-lain. Media televisi adalah salah satu 
media hiburan yang hadir di tengah-tengah keluarga. Kapan pun membuka 
chanel televisi pasti akan ditemukan stasiun yang tengah menawarkan siaran 
program yang sangat bervariasi, sehingga menimbulkan ancaman dan 
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tantangan bagi masyarakat terutama bagi orang tua yang memiliki peserta 
didik. 
Orang tua yang seharusnya memiliki peran untuk mendidik serta 
mengawasi proses pembelajaran anak selama di rumah justru seringkali 
membuka peluang untuk mempengaruhi anak dengan melihat tayangan 
televisi. Permasalahan lainnya dalam keluarga khususnya peran serta orang 
tua yang tidak dapat mendampingi anak untuk belajar secara langsung 
dirumah adalah sulit meluangkan waktu dikarenakan kesibukan orang tua. 
Hal-hal tersebut dapat memperlihatkan jika orang tua sering mengabaikan 
kewajibannya untuk menjaga, mengawasi, dan mendampingi anak untuk 
belajar.   
Setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing   
hal ini sering disebut keunikan individu. Setiap anak memiliki keunikan 
masing-masing baik dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman dan 
kecepatan untuk menyerap pembelajaran yang disampaikan. Dengan demikian 
peran serta orang tua untuk mendampingi anak dalam pembelajaran dirumah 
menjadi sangat penting karena dengan dukungan orang tua, anak dapat 
berkembang secara optimal. Orang tua seharusnya memikirkan sedini 
mungkin untuk mengajak anak-anak agar masuk dalam pemahaman dan 
penanaman nilai-nilai, rasa dan keadilan (Kak Seto, 2000 : 53). 
Banyak hal yang harus dilakukan untuk menekan permasalahan yang 
dapat merusak moral dan semangat belajar peserta didik. Salah satu cara untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dengan membuat kebijakan yang dapat 
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meminimalisir dan sesuai dengan masalah tersebut. Kebijakan yang tepat 
untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah Kebijakan jam belajar 
masyarakat. Kebijakan ini betujuan untuk membudayakan  kondisi lingkungan 
masyarakat menjadi nyaman, tenang dan tentram agar peserta didik dapat 
belajar dengan kondusif. Jam belajar masyarakat tercipta karena keprihatinan 
Bapak Wasis Siswanto B.A yang melihat anak-anaknya lebih memilih 
menyaksikan tayangan televisi daripada belajar. Bapak Wasis Siswanto adalah 
pencetus pertama kali kebijakan ini, beliau adalah salah satu warga 
karangwaru. Kebijakan jam belajar masyarakat bukan kebijakan yang abal-
abal, kebijakan ini mempunyai landasan hukum yaitu Surat keputusan 
Gubernur  DIY No. 93, tahun 1999, tentang jam belajar masyarakat yaitu: 
”Jam belajar masyarakat adalah suatu upaya untuk menumbuh kembangkan 
budaya belajar dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang ideal yang 
dapat mendorong proses belajar mengajar anak, dan dapat berlangsung dalam 
suasana aman, nyaman, tertib dan menyenangkan”. 
Mengkaji tentang pemberlakuan jam belajar masyarakat dalam konteks 
kehidupan di keluarga, menekankan pentingnya pemahaman secara 
fundamental dan menyeluruh terhadap konsep jam belajar masyarakat, dan 
kemudian diwujudkan melalui SK Gubernur DIY. Fleksibilitas penerapan jam 
belajar masyarakat adalah salah satu poin penting yang perlu terus diusahakan 
dan disosialisasikan dalam masyarakat. 
Berawal dari pembahasan tentang definisi jam belajar masyarakat 
seperti tertera dalam SK Gubernur DIY No. 93 tahun 1999 menerangkan 
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bahwa waktu pelaksanaan jam belajar masyarakat yang ditentukan dalam SK 
tersebut, antara pukul 18.00-21.00 WIB, bukan berarti seluruh masyarakat 
dalam suatu Rukun Tetangga (RT) harus belajar pada jam yang telah 
disepakati tersebut. Jam belajar masyarakat merupakan penegasan bahwa 
masyarakat pada jam tersebut harus menciptakan suasana yang kondusif agar 
peserta didik dapat belajar dengan tenang dan menjauhkan kegiatan yang 
kurang mendukungnya. 
Dengan demikian, pola yang dikembangkan sebenarnya tidaklah kaku, 
melainkan harus fleksibel. Intinya adalah bagaimana menciptakan suasana 
efektif belajar dalam jangka waktu 2 jam dalam sehari. Dalam konteks 
keluarga, waktu jam belajar masyarakat bahkan tidak harus jam malam seperti 
ditentukan dalam SK Gubenur No. 93 tahun 1999. Semua dapat diatur sesuai 
dengan pertimbangan waktu yang tepat dan disepakati anggota keluarga.  
Jam belajar masyarakat suatu kebijakan yang diambil Pemerintah DIY 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di DIY. Kebijakan tersebut bertujuan 
untuk menekan agar para warga masyarakat di suatu daerah mendukung selalu 
anak-anaknya agar selalu belajar 2 jam sehari. Selain itu menciptakan kondisi 
lingkungan yang nyaman aman dan tentram serta kondusif untuk belajar anak. 
Kehadiran jam belajar masyarakat sangat bagus untuk diterapkan di 
setiap masyarakat di suatu daerah, karena kebijakan ini dapat mengurangi 
perilaku-perilaku anak yang negatif seperti hedonisme dan lain sebagainya. 
Kebijakan ini sudah ada sejak lama di Yogyakarta tetapi masih banyak 
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wilayah–wilayah di daerah yang masih belum tahu secara jelas apa itu jam 
belajar masyarakat. 
Jam belajar masyarakat di lapangan sendiri masih kurang dalam 
pelaksanaannya di DIY, karena masih terlihat beberapa wilayah yang hanya 
berpartisipasi dalam mendeklarasikan sebagai desa yang sudah melaksanakan 
kebijakan jam belajar masyarakat dengan menempelkan plang dan stiker jam 
belajar masyarakat saja, tetapi pelaksanaannya secara riil belum ada. Itu lah 
yang menyebabkan jam belajar masyarakat pada saat ini mulai menurun dan 
bahkan mulai ditinggalkan begitu saja. Harus adanya evaluasi dan monitoring 
mengenai kebijakan jam belajar masyarakat ini oleh pihak Dinas Dikpora DIY  
yang seharusnya melakukan evaluasi dan monitoring tersebut.  
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta merupakan salah 
satu wilayah di Kota Yogyakarta yang telah mengimplimentasikan jam belajar 
masyarakat dengan gaya yang lebih fleksibel dan menarik yang dimaksud 
dengan fleksibel disini adalah penerapan waktu berlangsungnya jam belajar 
masyarakat tidak lah kaku dimana tidak terpatok dengan kebijakan dari RW, 
melainkan kesepakatan bersama keluarga. Kelurahan Gunungketur menunjuk 
salah satu kampung yang ada di Kelurahan Gunungketur untuk menjadi 
Kampung percontohan dalam implementasi kebijakan jam belajar masyarakat, 
Kampung Kauman RW 09 adalah kampung yang ditunjuk. Kampung Kauman 
RW 09 ditunjuk sebagai kampung percontohan karena potensi besar yang 
dimiliki untuk mengimplementasikan kebijakan jam belajar ini sangat besar. 
Masyarakat di Kampung Kauman RW 09 telah membangun Tugu mengenai 
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jam belajar masyarakat yang merupakan tanda jika wilayah tersebut telah 
berhasil menerapkan kebijakan jam belajar masyarakat. Selain itu, Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta yang diwakili oleh Kampung Kauman 
RW 09 pada tahun 2014 mendapat juara 1 jam belajar masyarakat yang 
diadakan oleh Dinas Dikpora DIY yaitu seksi Pendidikan Masyarakat.  
B. Identifikasi Masalah  
1. Banyaknya tayangan  televisi yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak.  
2. Kurangnya komitmen keluarga dalam membudayakan jam belajar 
masyarakat. 
3. Kurangnya evaluasi dan monitoring jam belajar masyarakat oleh pihak 
terkait khususnya Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.  
4. Belum pahamnya masyarakat terhadap program jam belajar masyarakat. 
5. Kurangnya sosialisasi jam belajar masyarakat oleh Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi  masalah diatas dan  mengingat keterbatasan 
kemampuan peneliti, maka permasalahan lebih dibatasi pada “implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta ? 
2. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta ? 
3. Bagaimana solusi yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi faktor 
penghambat implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan : 
1. Implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. 
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam implementasi kebijakan 
jam belajar masyarakatdi Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta. 
3. Solusi yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi faktor penghambat 
implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai 




1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan teoretis dan 
pemahaman yang mendalam tentang program jam belajar masyarakat. 
Khususnya mengenai kebijakan penyelenggaraan program jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan  
1) Sebagai rekomendasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
terkait penyelenggaraan program jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur  Pakualaman Yogyakarta. 
2) Sebagai bahan analisis, evaluasi dan monitoring dalam 
penyelenggaraan program jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. 
b. Bagi Masyarakat  
1) Sebagai pertimbangan dalam implementasi kebijakan 
penyelenggaraan program jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. 
2) Sebagai pertimbangan alternatif solusi dalam menghadapi kendala-
kendala dalam implementasi kebijakan penyelenggaraan program 






c. Bagi Anak 
Sebagai bahan informasi  untuk mengetahui tujuan utama dari jam 
belajar masyarakat, sehingga dalam pelaksanaan kebijakan tersebut 

























A. Deskripsi Teori 
1. Implementasi Kebijakan Pendidikan  
a. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan kunci keunggulan bahkan 
dapat dijadikan sebagai sebuah eksistensi dalam persaingan global, 
dengan hal tersebut kebijakan pendidikan perlu dijadikan sebagai 
prioritas utama dalam era globalisasi karena globalisasi membawa nilai 
demokrasi, sedangkan demokrasi yang memberikan hasil adalah 
demokrasi yang di dukung oleh pendidikan (Riant Nugroho, 2008:36). 
Kebijakan pendidikan menurut Arif Rohman (2001:61) 
menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan merupakan kebijakan negara 
atau kebijakan publik yang mengatur khusus regulasi berkaitan dengan 
penyerapan sumber, alokasi dan distribusi sumber, serta pengaturan 
perilaku dalam pendidikan. Riant Nugroho menambahkan kebijakan 
pendidikan adalah kebijakan untuk mencapai tujuan dalam 
pembangunan negara atau bangsa didalam bidang pendidikan yang 
merupakan satu bagian dari tujuan pembangunan negara-bangsa secara 
keseluruhan (2008:37).  
Kebijakan Pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil 
perumusan langkah–langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya 
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tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu 
tertentu (H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 140) 
Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (Solichin Abdul Wahab, 
2005:2) Kebijakan diartikan sebagai pedoman untuk bertindak. 
Pedoman itu boleh jadi amat sederhana atau kompleks, bersifat umum 
atau khusus, luas atau sempit, kabur atau jelas, longgar atau terpencil, 
bersifat kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. 
Menurut Mark Olsen, Jhon Codd, dan Anne-Marie O’Niel 
(Riant Nugroho, 2008: 36) Kebijakan Pendidikan merupakan kunci 
bagi keunggulan, bahkan eksistensi, bagi negara-negara dalam 
persaingan global, sehingga kebijakan pendidikan perlu mendapatkan 
prioritas utama dalam era globalisasi. 
Istilah kebijakan pendidikan banyak dikonotasikan dengan 
sitilah perencanaan pendidikan (educational planning), rencana induk 
tentang pendidikan (master plan of education), pengaturan pendidikan 
(educational regulation), kebijakan tentang pendidikan (policy of 
education), serta istilah lain yang mirip dengan istilah tersebut (Arif 
Rohman, 2001:60).  
Aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakan pendidikan (H. A. 
R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 141-155)yaitu : 
1) Kebijakan pendidikan merupakan penjabaran dari visi misi dari 
pendidikan dalam masyarakat tertentu.  
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2) Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu pendidikan segabai ilmu 
praktis yaitu kesatuan antara teori dan praktik pendidikan. Oleh 
sebab itu kebijakan pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, 
perumusan kebijakan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
3) Kebijakan pendidikan haruslah mempunyai validitas dalam 
perkembangan pribadi serta masyarakat yang memiliki pendidikan 
itu. Bagi perkembangan individu, validitas kebijakan pendidikan 
tampak dalam sumbanganya bagi proses kemerdekaan individu 
dalam pengembangan pribadinya.  
4) Pendidikan merupakan milik masyarakat, apabila pendidikan 
merupakan milik masyarakat maka suara masyarakat dapat masuk 
dalam perumusan kebijakan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan 
pendidikan.  
5) Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan, 
suatu kebijakan pendidikan bukanlah suatu yang abstrak tetapi 
yang dapat diimplementasikan.  
6) Kebijakan pendidikan dalam masyarakat modern merupakan 
bagian dari kebijakan publik, yang milik masyarakat dan milik 
seluruh warga negara.  
7) Kebijakan pendidikan harus berfokus pada tujuan yaitu kepada 
kebutuhan peserta didik. 




9) Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi 
pendidikan dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu. 
10) Kebijakan pendidikan harus efisiensi. 
11) Kebijakan pendidikan bukan untuk kekuasaan semata, namun 
untuk kepentingan kebutuhan peserta didik. 
12) Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan instuisi atau 
kebijaksanaan yang irasional 
13) Kejelasan tujuan kebijakan pendidikan akan melahirkan kebijakan 
yang tepat dan tujuan yang jelas. 
14) Kebijakan pendidikan diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan 
peserta didik bukan kepada birokrat. 
Berdasarkan beberapa konsep, definisi, dan pengertian 
kebijakan pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
pendidikan merupakan suatu keputusan yang diambil dan dibuat oleh 
pemerintah sebagai strategi dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
sebagai reaksi untuk menangani atau menyelesaikan permasalahan 
pendidikan guna mencapai tujuan dan peningkatan mutu pendidikan. 
b. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Implementasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
individu ataupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Implementasi juga merupakan penyedia sarana yang menimbulkan 
dampak dan akibat dalam undang-undang, keputusan pemerintah, 
keputusan dan peradilan kebijakan yang dibuat oleh lembaga– lembaga 
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pemerintah di suatu daerah. Implementasi kebijakan dapat dijadikan 
sebagai proses penerapan kebijakan yang sudah ada. 
Menurut kamus webster, implementasi diartikan sebagai  to 
provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu), to give practical effect to (menimbulkan 
dampak atau akibat terhadap sesuatu). Sehingga pengertian diatas 
mengandung arti bahwa implementasi kebijakan dapat dilihat sebagai 
proses menjalankan keputusan kebijakan (Arif Rohman, 2001 : 83).  
Menurut Charles O. Jones (Arif Rohman, 2012 : 106)  
implementasi adalah suatu aktifitas yang dimaksudkan untuk 
mengoperasikan sebuah program. Adapun tiga pilar aktivitas dalam 
mengoperasikan program tersebut adalah :  
a) Pengorganisasian, pembentukan atau penataan kembali 
sumberdaya, unit-unit serta metode untuk menjalankan program 
agar bisa berjalan. 
b) Interpretasi, yaitu aktivitas menafsirkan agar program menjadi 
rencana dana pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta 
dilaksanakan. 
c) Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, 
pembayaran, atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau 
perlengkapan program. 
Jadi implementasi adalah sebuah aktivitas untuk menjalankan 
atau mengoperasikan suatu program atau kebijakan. Kebijakan dibuat 
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dengan maksud untuk mengatur berbagai macam aspek. Pendidikan 
merupakan salah satu aspek yang harus diatur dengan kebijakan karena 
pendidikan merupakan posisi sentral dalam pembangunan suatu negara 
(Umar Tirtarahardja dkk, 2005: 300). 
Menurut para ahli, proses implementasi suatu kebijakan 
pendidikan berlangsung lebih rumit dan kompleks dibandingkan 
dengan proses perumusannya. Proses implementasi kebijakan 
pendidikan melibatkan perangkat politik, sosial, hukum, maupun 
administratif/organisasi dalam rangka mencapai suksenya 
implementasi kebijakan pendidikan tersebut. Meskipun antara 
perumusan dan implementasi kebijakan pendidikan, merupakan dua 
rangkaian proses yang saling berkesinambungan (Arif Rohman, 2001 : 
83).  
Implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn 
(Arif Rohman, 2001 : 83) dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan 
yang dilakukan oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau 
kelompok kelompok pemerintah swasta yang diarahkan kepada 
pencapaian tujuan kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
Berikut ini merupakan beberapa konsep, definisi dan pengertian 
implementasi kebijakan pendidikan menurut pendapat para ahli (Arif 
Rohman, 2012 : 107-109) : 
1) Brian W.Hogwood dan Lewis A.Gunn menyebutkan teori yang 
menggunakan pendekatan the top – down approach . untuk dapat 
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mengimplementasikan suatu kebijakan secara sempurna (perfect 
implementation ), maka dibutuhkan banyak syarat. Syarat–syarat 
tersebut adalah : 
a) Kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan atau instuisi atau 
instansi pelaksana tidak akan menimbulkan gangguan/kendala 
yang serius. 
b) Untuk pelaksana suatu program, harus tersedia waktu dan 
sumber-sumber yang cukup memadai. 
c) Perpaduan sumber-sumber yang diperlukan harus benar-benar 
ada atau tersedia. 
d) Kebijakan yang akan diimplementasikan didasari oleh suatu 
hubungan kausalitas yang handal. 
e) Hubungan kausalitas tersebut hendaknya bersifat langsung dan 
hanya sedikit mata rantai penghubungnya. 
f) Hubungan saling ketergantungan harus kecil. 
g) Adanya pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap 
tujuan 
h) Tugas-tugas diperinci dan ditempatkan dalam urutan yang 
tepat. 
i) Adanya komunikasi dan koordinasi yang sempurna. 
j) Pihak-pihak yang memiliki wewenang dan kekuasaan dapat 
menuntut dan mendapatkan kepatuhan yang sempurna. 
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2) Van Meter dan Van Horn mengawali gagasan teorinya dengan 
mengajukan pertanyaan mengapa ada implemantasi yang berhasil 
dan mengapa ada implementasi yang gagal. Pertanyaan itu 
kemudian dijawabnya sendiri dengan menyampaikan enam 
variable yakni dua variable utama dan empat variable tambahan 
yang membentuk kaitan antara kebijakan dan kinerja kebijakan. 
Keenam variable tersebut meliputi standar dan tujuan 
kebijakan, sumberdaya, komunikasi, interorganisasi dan aktivitas 
pengukuhan, karakteristik agen pelaksana, kondisi sosial, ekonomi, 
dan politik, serta karakter pelaksana. Teori yang dikembangkan 
oleh Van Meter dan Van Horn ini adalah teori yang berangkat dari 
argumentasi bahwa perbedaan-perbedaan dalam proses 
implementasi akan sangat dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang 
akan dilaksanakan. Sebab setiap kebijakan memiliki karakteristik 
sifat yang berlainan. Selanjutnya mereka menawarkan suatu 
pendekatan yang mencoba untuk menghubungkan antara isu 
kebijakan dengan implementasi serta suatu model konseptual yang 
mempertautkan kebijakan dengan prestasi kerja. 
Menurut teori dari Brian W. Hogwood dan Van Meter  
bahwa  kontrol dan perubahan kepatuhan bertindak merupakan 
konsep-konsep yang penting dalam prosedur-prosedur 
implementasi. Dengan memanfaatkan konsep-konsep tersebut 
maka permasalahan yang dikaji dalam hubungan ini ialah 
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hambatan-hambatan apakah yang terjadi dalam mengenalkan 
perubahan dalam organisasi. Seberapa jauhkah tingkat efektivitas 
mekanisme-mekanisme kontrol pada setiap jenjang struktural. 
Seberapa pentingkah rasa keterikatan masing-masing orang dalam 
organisasi. Pertanyaan pertama tersebut menyangkut perubahan 
misalnya  tentang sistem, perilaku, dan tata kerja yang hendak 
diubah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 
organisasi.  
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut selanjutnya Van 
Meter dan Van Horn kemudian berusaha untuk membuat tripologi 
kebijakan. Tripologi kebijakan tersebut dibedakan menurut dua hal 
yaitu yang pertama, jumlah masing-masing perubahan yang akan 
dihasilkan. Kedua, jangkauan atau lingkup kesepakatan terhadap 
tujuan diantara pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
implementasi. Dari kedua indikator ini maka dapat ditangkap 
secara jelas bahwa suatu implementasi kebijakan akan berhasil 
manakala pada satu segi perubahan yang dikehendaki relatif sedikit 
serta pada segi lain adalah kesempatan terhadap tujuan dari para 
pelaksana dalam mengoperasikan program relatif tinggi. 
3) Daniel Mazmanian dan Paul A.Sabatier menyatakan sebuah teori 
yang disebut a frame work for implementation analysis atau 
kerangka analisis implementasi (KAI). Peran penting dari kerangka 
analisis implementasi dari suatu kebijakan khususnya kebijakan 
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pendidikan adalah mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi tujuan pada proses implementasi. Variabel– 
variabel yang bisa mempengaruhi tercapainya tujuan implementasi 
dibagi menjadi tiga ketagori besar yaitu : 
a) Mudah tidaknya masalah yang akan dikerjakan untuk 
dikendalikan. 
b) Kemampuan dari keputusan kebijakan untuk menstrukturkan 
secara tepat proses implementasinya. 
c) Pengaruh langsung berbagai variabel politik terhadap 
keseimbangan dukungan bagi tujuan yang termuat dalam 
keputusan kebijakan tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan implementasi dalam kebijakan 
pendidikan memiliki syarat serta ketentuan agar suatu kebijakan 
dapat diterakan secara sempurna. Setiap implementasi kebijakan 
memiliki perbedaan dalam prosesnya karena dalam proses 
implementasi sangat dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang 
didalamnya memiliki karakteristik yang berlainan dengan setiap 
kebijakan lainnya.  
Dalam implementasi dibutuhkan pengidentifikasian terhadap 
variabel-variabel yang dapat memperngaruhi pencapaian tujuan-





c. Pendekatan dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Ada empat pendekatan dalam proses implementasi kebijakan 
umumnya dan kebijakan pendidikan sebagaimana telah diungkapkan 
oleh Solichin (Arif Rohman, 2012 : 110), yaitu : 
1) Pendekatan Struktural (Structural Approach ) 
Pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan yang bersifat 
top-down yang dikenal dalam teori-teori organisasi modern. 
Pendekatan ini memandang bahwa kebijakan pendidikan harus 
dirancang, diimplementasikan, dikendalikan dan dievaluasi secara 
struktural. Pendekatan ini menekankan pentingnya komando dan 
pengawasan menurut tahapan atau tingkatan dalam struktur 
masing-masing organisasi. Bahwa struktur yang bersifat hirarkis-
organis sepertinya amat relevan untuk situasi–situasi implementasi 
dimana kita memerlukan suatu organisasi pelaksana yang 
bertingkat yang mampu melaksanakan suatu kebijakan yang selalu 
berubah bila dibandingkan dengan suatu tim kepanitiaan untuk 
program kebijakan yang sekali selesai atau yang bersifat adhokrasi 
yang menangani proyek-proyek. 
Namun titik lemah dari pendekatan struktural ini adalah, proses 
pelaksanaan implementasi kebijakan pendidikan menjadi kaku, 
terlalu birokratis, dan kurang efisien. Bila dibandingkan dengan 
organisasi pelaksana yang bersifat adhokrasi. Pelaksanaan 
kebijakan pendidikan seperti Instruksi Presiden tentang 
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pembangunan gedung-gedung sekolah dasar di Indonesia dalam 
prakteknya berjalan lamban dan banyak terjadi kebocoran di setiap 
lapisan birokrasinya. 
2) Pendekatan Prosedural dan Manajerial (Procedural and Managerial 
Approach) 
Pendekatan prosedural dan manajerial ini tidak 
mementingkan penataan struktur-struktur birokrasi pelaksana 
yang cocok bagi implementasi program, melainkan dengan upaya 
menggembangkan proses prosedur-prosedur yang relevan 
termasuk prosedur manajerial, beserta teknik-teknik manajemen 
yang tepat. Ada tiga prosedur langkah-langkah yang tepat didalam 
proses implementasi kebijakan meliputi: 
a) Membuat desain program beserta perincian tugas dan 
perumusan tujuan yang jelas, penentuan ukuran prestasi kerja, 
biaya, dan waktu. 
b) Melaksanakan program kebijakan dengan cara 
mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, dana dan 
sumber-sumber, prosedur-prosedur dan metode-metode yang 
tepat. 
c) Membangun sistem penjadwalan, monitoring, dan sarana-
sarana pengawasan yang tepat guna menjamin bahwa tindakan-




3) Pendekatan Perilaku (Behavioural Approach) 
Pendekatan perilaku meletakkan dasar semua orientasi dari 
kegiatan implementasi kebijakan pada perilaku manusia sebagai 
pelaksana, bukan pada organisasinya sebagaimana pendekatan 
struktural atau pada teknik manajemennya sebagaimana 
pendekatan prosedural dan manajerial di atas. Pendekatan perilaku 
ini berasumsi bahwa upaya implementasi kebijakan yang baik 
adalah bila perilaku manusia beserta segala sikapnya juga harus 
dipertimbangkan dan dipengaruhi agar proses implimentasi 
kebijakan tersebut dapat berlangsung baik. 
4) Pendekatan Politik (Political Approach) 
Pendekatan ini lebih melihat pada faktor-faktor politik atau 
kekuasaan yang dapat melancarkan atau menghambat proses 
implementasi kebijakan. Dalam suatu organisasi selalu ada 
perbedaan dan persaingan antar individu atau kelompok dalam 
memperebutkan pengaruh. Oleh karena itu ada kelompok-
kelompok pengikut dan kelompok penentang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan dalam implementasi 
kebijakan pendidikan terdapat empat pendekatan yang meliputi 
pendekatan struktural, pendekatan prosedural dan manajerial, 
pendekatan perilaku, dan pendekatan politik. 
Jadi kebijakan jam belajar masyarakat termasuk kedalam 
pendekatan prosedural. Karena, kebijakan jam belajar masyarakat 
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merupakan kebijakan yang fleksibel  dalam pelaksanaannya. 
Sehingga tidak terlalu birokratis dan kaku meskipun kebijakan ini 
bersifat top-down. 
d. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan 
Proses implementasi kebijakan merupakan proses penting 
karena akhir (Final) dari semua kebijakan yang telah dibuat selalu 
dalam tahap implementasi. Dengan kata lain akan akan sangat percuma 
apabila suatu kebijakan telah dirumuskan dengan sangat baik akan 
tetapi tidak ada proses kelanjutan yakni proses implementasi atas 
kebijakan yang telah dirumuskan. 
Menurut Arif Rohman (2012) dalam bukunya yang berjudul 
Kebijakan Pendidikan ada tiga faktor yang dapat menjadi sumber 
kegagalan dan keberhasilan dalam sebuah proses implementasi yaitu : 
a) Faktor pertama berkaitan dengan diktum atau rumusan kebijakan 
yang telah dibuat oleh para pengambil keputusan (decision maker). 
Yaitu menyangkut apakah rumusan kalimatnya jelas atau tidak, 
tujuannya tepat atau tidak, sasaranya tepat atau tidak, mudah 
diapahami atau tidak, mudah diinterpretasi atau tidak, terlalu sulit 
dilaksanakan atau tidak, dan sabagainya. 
b) Faktor kedua adalah pada personil pelaksananya, yakni 
menyangkut tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, 
kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta 
kemampuan kerja sama dari para pelaku pelaksana kebijakan 
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tersebut.  Termasuk dalam faktor personil pelaksana adalah latar 
belakang budaya, bahasa serta ideologi kepartaian dari masing–
masing personil pelaksana. 
c) Faktor ketiga adalah faktor organisasi pelaksana, yakni menyagkut 
jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran, model 
distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin 
organisasinya, aturan main organisasi, target masing-masing tahap 
yang ditetapkan, model monitoring yang biasa diapakai, serta 
evaluasi yang dipilih. 
2. Jam Belajar Masyarakat  
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama baik antara 
pemerintah dan masyarakat. Karena kepedulian masyarakat terhadap 
pendidikan khususnya keluarga sangat erat kaitannya dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan selain itu untuk mencapai tujuan 
tersebut perlu penanaman kedisiplinan dalam belajar kepada anak-anak 
(Wasis Siswanto B.A, 2012). 
Jam belajar masyarakat (JBM) adalah suatu upaya untuk 
menumbuh kembangkan budaya belajar dengan menciptakan suatu 
kondisi lingkungan yang ideal yang dapat mendorong proses belajar 
mengajar anak atau warga belajar, dan dapat berlangsung dalam 
suasana aman, nyaman, tertib dan menyenangkan. 
Menurut Krt Wahyuntana (2012) jam belajar masyarakat 
adalah kearifan lokal, dimana Yogyakarta adalah kota yang pertama 
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kali mencetuskan program ini, dengan semboyan yang telah ada yaitu 
sawiji (menyatukan tujuan), greget (semangat menuju tujuan), sengguh 
( percaya diri mencapai tujuan) dan ora mingkuh (maju terus pantang 
mundur)sebagai watak dasar atau karakter masyarakat Yogyakarta. 
Oleh sebab itu jam belajar masyarakat seharusnya mendapatkan 
apresiasi sebagai kebangkitan meningkatkan kualitas belajar dan 
pembelajaran di Yogyakarta dengan melibatkan seluruh komponen 
sosial yang ada.  
Sedangkan menurut Wasis Siswanto B.A ( 2012 ) ibarat 
“nututi layangan pedhot” (bagai mengejar layang-layang putus) 
memberlakukan kembali jam belajar masyarakat adalah titik awal bagi 
masyarakat Yogyakarta dan seluruh stakeholder untuk membangkitkan 
kembali reformasi yang baik sesuai dengan cita-cita dan tujuan bangsa 
sesungguhnya. Pendapat lain dikemukakan oleh Gatot Warsono (2012) 
jam belajar masyarakat adalah Upaya untuk menumbuhkembangkan 
budaya belajar dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang 
ideal yang dapat mendorong proses belajar mengajar anak/warga 
belajar dan dapat berlangsung dalam suasana aman nyaman tertib dan 
menyenangkan. 
Berikut ini merupakan tujuan dari pelaksanaan jam belajar 
masyarakat yang tercantum dalam Perda No.5 tahun 2011 dikutip 
dalam Gatot Warsono (2012) yakni menciptakan peserta didik atau 
masyarakat memikili nilai-nilai luhur antara lain: (1) kejujuran, (2) 
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rendah hati, (3) tertib, (4) disiplin, (5) kesusilaan, (6) kesopanan, (7) 
kerjasama, (8) toleransi, (9) kesopanan, (10) tanggung jawab, (11) 
kerja keras. 
a. Landasan Hukum Jam Belajar Masyarakat 
Jam belajar masyarakat bukan program atau kebijakan yang 
lahir begitu saja, jam belajar masyarakat lahir melalui studi kasus, 
melalui kajian-kajian dan pengamatan. Pemerintah melalui Dinas 
Dikpora dengan segala jajarannya melakukan pengamatan dan 
koordinasi kepada semua pihak terkait, melalui diskusi, rapat-rapat 
dan melakukan pengamatan (Wasis Siswanto, 2012). Berikut ini 
merupakan dasar hukum yang mendasari terlahirnya jam belajar 
masyarakat: 
1) UU No.3 tahun 1950, tentang Pemerintah DIY Peraturan 
Pemerintah 
2) No.31 tahun 1950 sebagaimana telah diubah dan ditambah 
terakhir 
3) UU No.26 tahun 1959 
4) UU No.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional 
5) UU No.22 tahun 1999 tentang pemerintah di daerah 
6) Peraturan pemerintah No.73 tahun 1991 tentang Pendidikan 
Luar Sekolah 
7) Peraturan Pemerintah No.39 tahun 1992 tentang peran serta 
masyarakat dalam pendidikan nasional 
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Bertitik tolak dari dasar hukum yang sudah ada, Gubernur 
DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X mengeluarkan surat 
keputusan No.93 tahun 1999, tanggal 19 juli 1999 tentang jam 
belajar masyarakat. Setelah itu kepala Dinas Dikpora menertbitkan 
keputusan No.079/KPTS/1999, tentang pedoman teknis 
pelaksanaan keputusan Gubernur DIY No.93 tahun 1999, 
tertanggal 10 agustus 1999.  
b. Komponen pelaksanaan Jam Belajar Masyarakat 
Untuk melaksanakan Jam Belajar Masyarakat yang sudah 
telah dirumuskan menurut SK Gubernur No.93 tahun 1999, 






c. Indikator keberhasilan jam belajar masyarakat 
Berikut ini adalah indikator keberhasilan jam belajar 
masyarakat menurut Suci Rohmadi (2012): 
1) Keamanan, ketertiban dan kenyamanan, indikatornya adalah 
meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menggunakan 
waktu untuku kegiatan belajar secara efektif, meningkatnya 
kesadaran masyarakat dalam mematuhi dan melaksanakan 
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kesepakatan warga tentang jam belajar masyarakat, adanya 
kenyamanan warga dalam kegiatan belajar. 
2) Kepedulian orang tua terhadap kebutuhan belajar anak, yaitu 
belajar, tidak memberikan pekerjaan selama belajar, 
menunggu anak selama belajar, tersedianya sarana dan pra 
sarana belajar. 
3) Kedisiplinan belajar, indikatornya adalah meningkatkan 
kegiatan belajar anak setiap hari, telah dipatuhi jam belajar 
masyarakat untuk kegiatan belajar tiap hari, penggunaan 
waktu telah diatur secara efektif dan efisien. 
4) Prestasi belajar, indikatornya adalah meningkatnya prestasi 
belajar sekolah anak-anak secar umum baik nilai ulangan 
harian, semester maupun ujian akhir. Meningkatnya 
pengetahuan warga masyarakat di segala bidang ilmu. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Evaluasi Jam Belajar Masyarakat Di Kota Metro. Triana Aprisia. Tahun 
2014 
Hasil dari penelitian tersebut Kota Metro telah mencanangkan 
Program JBM selama 4 tahun, namun Program Jam Belajar Masyarakat 
ini tidak berjalan dengan baik dikarenakan terdapat beberapa faktor 
penghambat. Beberapa faktor penghambat dalam berjalannya Program 
Belajar Masyarakat di Kota Metro yakni:  sebagian besar masyarakat 
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belum paham akan arti dan teknis pelaksanaan Program Jam Belajar 
Masyarakat, selain itu dana yang di anggarkan belum jelas, belum 
adanya agenda untuk program tersebut secara sistematis dan dijalankan 
secara intensif, partisipasi warga masih sedikit dan belum terbentuknya 
Kelembagaan Jam Belajar Masyarakat di level pemerintahan ataupun 
masyarakat. 
Dari penelitian di atas dapat dilihat jika implementasi kebijakan 
Jam Belajar Masyarakat belum berjalan sesuai dengan tujuan dari 
pembuatan kebijakan tersebut, fokus penelitian hanya dalam aktivitas 
masyarakat dalam pelaksanaan Program Jam Belajar Masyarakat. 
Kaitan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 
yakni terletak pada kesamaan untuk melihat penerapan kebijakan jam 
belajar masyarakat di suatu daerah. Akan tetapi penelitian yang akan 
dilakukan lebih luas cangkupannya, fokus dalam penelitian ini tidak 
hanya pada aktivitas masyarakat dalam penerapan kebijakan tersebut 
akan tetapi bagaimana proses budaya belajar diterapkan dalam suatu 
daerah. Selain telaah mendalam mengenai penerapan kebijakan jam 
belajar masyarakat penelitian ini juga untuk mendeskripsikan faktor 
yang mempengaruhi serta solusi yang berkaitan dengan berajalannya 






C. Kerangka Berpikir 
Budaya belajar masyarakat harus dikembangkan, dengan 
menciptakan suatu kondisi lingkungan yang ideal dapat mendorong proses 
belajar mengajar anak atau warga berlangsung dalam kondisi aman, 
nyaman, tertib dan kondusif. Kondisi lingkungan sekitar adalah salah satu 
faktor terciptanya iklim belajar yang baik, iklim belajar yang baik akan 
meningkatkan prestasi belajar anak atau masyarakat sekitar. Dari uraian 
diatas maka disahkannya SK Gubernur DIY No.93 tahun 1999, tentang 
jam belajar masyarakat. Jam belajar masyarakat bertujuan untuk 
membudayakan waktu belajar di suatu daerah agar terciptanya kondisi atau 
suasana lingkungan sekitar menjadi aman, nyaman, tentram dan kondusif 
untuk melaksanakana kegiatan belajar mengajar.  
Jam belajar masyarakat adalah program bagus yang harus kita 
dukung dan laksanakan agar proses pembelajaran di luar sekolah dapat 
berjalan lancar dan efektif supaya peningkatan kualitas pendidikan di 
Indonesia lebih baik lagi. Masyarakat dan elemen-elemen penting yang 
bersangkutan seharusnya saling bahu-membahu agar program ini bisa 
berjalan sesuai dengan tujuan dan indikator yang telah ada. 
Pentingnya penelitian ini untuk mengkaji lebih mendalam tentang 
implementasi kebijakan penyelenggaraan program jam belajar masyarakat. 
Aspek yang dikaji meliputi, aspek implementasi seperti: pengorganisasian, 
kesiapan dan pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya 
solusi yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi faktor penghambat. 
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D. Pertanyaan Penelitian (Question Research) 
1. Bagaimana pengorganisasian implementasi kebijakan jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta ?  
2. Bagaimana kesiapan implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta ?  
SK Gubernur DIY No.93 
tahun 1999,tentang jam 
belajar masyarakat 

















3. Bagaimana pelaksanaan kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta ?  
4. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta ? 
5. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta ? 
6. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi 
faktor penghambat dalam implementasi kebijakan jam belajar 





















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, penelitian ini digunakan untuk memahami makna di balik data yang 
tampak. Dalam penelitian ini peneliti ingin memahami gejala sosial yang 
cenderung sulit untuk diamati untuk itu memerlukan telaah data yang 
mendalam dan untuk mengamati interaksi sosial (Sugiyono, 2012: 35).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dimana peneliti berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek yang 
sedang berlangsung. Data yang akan di tampilkan dalam penelitian ini adalah 
data uraian. Dengan menggunakan penelitian kualitatif  bersifat deskripsi, 
penelitian ini mempunyai tujuan untuk melihat bagaimana implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta secara terperinci dan sesuai dengan apa adanya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2015 sampai dengan  
21 Mei 2015 yang sudah dilaksanakan di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah warga Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan 
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kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013) pengumpulan data dalam penelitian yang 
menggunakan pendekatan kualitatif dapat dikumpulkan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting), serta teknik pengumpulan datanya menurut 
Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman, menyatakan bahwa “the 
fundamental methods relied on by qualitative researchers for gathering 
information are, participation in the setting, direct observation, in-depth 
interviewing, document review. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi  adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih S., 2006). Observasi 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis menurut Sanafiah Faisal dalam 
Sugiyono (2013) yaitu: 
a. Observasi Pasrtisipan (participant observation) 
Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
terhadap objek yang sedang diamati atau yang sedang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Peneliti berpartisipasi secara langsung 




b. Observasi Terus Terang atau Tersamar 
Dalam teknik ini, peneliti melakukan pengumpulan data secara terus 
terang jika peneliti sedang melakukan penelitian dan menjadikan objek 
sebagai sumber data yang akan diteliti. Jadi mereka yang sedang 
diteliti mengetahui sejak awal jika mereka sedang diteliti. 
c.  Observasi Tak berstruktur 
Observasi ini merupakan jenis observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Dalam melakukan 
pengamatan, peneliti tidak menggunakan intrumen yang bersifat baku 
tetapi hanya garis besar yang menjadi rambu-rambu dalam 
pengamatan. 
2. Wawancara  
Menurut Mohamad Ali (2013: 90) wawancara adalah teknik 
pengumpulan data  dengan cara tanya jawab dengan sumber data baik 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Wawancara dapat 
dilakukan secara lisan dalam suatu pertemuan baik secara individual 
maupun secara berkelompok tergantung jika tujuan dari wawancara 
tersebut digunakan untuk menghimpun data dari suatu kelompok ( Nana 
Syaodih S, 2006: 216)  






a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Penggunaan teknik wawancara terstruktur dilakukan jika 
peneliti telah mengetahui secara pasti tentang informasi apa yang 
akan diperoleh. Untuk itu peneliti telah menyiapkan instrumen 
yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis berikut dengan 
alternatif jawabannya. 
b. Wawancara Semiterstruktur (Semitructured Interview) 
Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth 
interview, yang dalam pelaksanaannya lebih bebas jika 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Dalam melakukan 
wawancara ini peneliti ingin menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang sedang dijadikan sumber data 
diajak untuk mengemukakan pendapat, dan ide-idenya. 
c. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview) 
Dalam penggunaan teknik wawancara ini adalah wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah disusun secara sistematis. Pedoman 
wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 






Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu 
(Sugiyono, 2013: 329). Menurut Nana Syaodih S. (2006: 221) 
dokumentasi merupakan  teknik pengumpulan data dengan secara 
menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, tergambar 
atau elektronik. Pengambilan dokumen dalam penelitian ini berupa: 
a. Arsip Kelurahan 
b. Profil Wilayah Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta 
c. Sejarah dari Jam Belajar Masyarakat yang diberlakukan 
d. Data Warga 
e. Foto 
4. Triangulasi 
Sugiyono (2009: 330) mengatakan triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan summber data yang telah ada. 
Penggunaan teknik triangulasi sekaligus sebagai cara dalam menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi digunakan untuk 
menggabungkan dan  membandingkan antara data yang diperoleh dari 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi untuk diperoleh 




E. Instrumen Penelitian  
 John W. Creswell (2010: 264) mengemukakan  penelitian kualitatif 
merupakan penelitian interpretif, dimana peneliti terlibat langsung dalam 
pengalaman yang berkelanjutan dan terus-menerus dengan partisipan 
manusia dengan kata lain peneliti sendiri yang menjadi instrumen 
penelitian utama  
 Dengan demikian dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 
penelitian adalah peneliti itu sendiri yang berfungsi untuk menetapkan 
fokus penelitian, memilah informasi untuk menjadi sumber data, 
melakukan pengumpulan data serta menilai kualitas data yang ingin 
digunakan, menganalisis data, mentafsirkan makna dalam data, dan 
membuat kesimpulan dari data yang telah ditemukan (Sugiyono, 2010: 
306). Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan tiga bentuk 
instrumen yakni pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan bentuk pertanyaan secara garis 
besar untuk diajukan kepada sumber data penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan ini dapat dikembangkan pada saat pelaksanaan wawancara 
berlangsung untuk mendapatkan gambaran dari gejala yang tampak secara 
mendalam. Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu 




Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
 




a. Proses dalam pelaksanaan 
JBM 
b. Asumsi masyarakat 





2. Faktor yang 
mempengaruhi 
a. Faktor pendukung 
b. Faktor penghambat 
3. Upaya & Solusi a. Masyarakat 
 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan rangkaian butir-butir pertanyaan 
dari hal-hal yang akan diobseravi secara garis besar, yang kemudian akan 
diperinci dan berkembang selama pelaksanaan penelitian berlangsung. 
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu 
berupa handphone (kamera dan alat perekam gambar) 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
 
No Aspek yang Diamati Indikator yang Dicari 
1. Kondisi Lingkungan pada 
saat pelaksanaan JBM 
a. Suasana lingkungan (keamanan, 
ketertiban dan kenyamanan) 
b. Keadaan masyarakat 
 
2. Sarana & Prasarana a. Plang 
b. Stiker 
c. Prasarti (tentang JBM)  
 
3. Pedoman Kajian Dokumen 
Pedoman kajian dokumen merupakan dokumen yang diperlukan 
dalam pengumpulan data penelitian seperti: data tertulis, arsip, laporan, 
foto-foto, rekaman, piagam yang berhubungan dengan implementasi jam 
belajar masyarakat di Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. Adapun kisi-
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kisi pedoman kajian dokumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Kajian Dokumen 
 
No Aspek yang Dikaji Indikator yang Dicari Sumber Data 
1. Profil Kelurahan a. Sejarah 
b. Letak geografis  
c. Struktur organisasi  
 





a. Data warga  
 
F. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 366) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif  meliputi uji credibility (validitasinternal), transferability 
(validitaseksternal), dependability (reliabilitas), danconfirmability 
(obyektivitas). 
1. Pengujian Credibility 
Dalam pengujian tahap ini untuk meningkatkan kredibilitas 
atau keperecayaan terhadap data dari hasil penelitian, antara lain 
sudah dilakukan dengan memperpanjang waktu dalam pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, melakukan trianggulasi, 
melakukan diskusi dengan dosen pembimbing maupun teman 
sejawat. 
2. Pengujian Transferability 
Transferability atau validitas eksternal menunjukkan derajat 
ketepatan hasil penelitian untuk diterapkannya hasil penelitian 
kepada populasi (digeneralisasikan). Untuk meningkatkan 
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transferability, peneliti sudah membuat laporan secara rinci, jelas, 
dan sistematis. Dengan demikian penelitian ini akan dapat 
dipahami dengan jelas. Menurut Sanafiah Faisal (Sugiyono, 2013) 
apabila pembaca laporan penelitian mendapatkan gambaran dengan 
sedemikian jelas dan suatu hasil penelitian dapat di berlakukan 
(transferability), maka laporan tersebut dapat memenuhi standar 
transferabilitas.  
3. Pengujian Dependability 
Dependability dapat disebut dengan reliabilitas. Dalam 
penelitian ini uji dependability dengan cara mengaudit terhadap 
keseluruhan proses penelitian dengan cara pembimbing melakukan 
audit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian 
mulai dari menentukan fokus hingga peneliti menarik kesimpulan 
harus dapat ditunjukan oleh peneliti kepada pembimbing. 
4. Pengujian Confirmability 
Pengujian Confirmability  dapat disebut juga uji obyektivitas. 
Karena penelitian ini sudah dikatakan obyektif apabila hasil 
penelitian telah disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian 
kualitatif uji konfirmability hampir menyerupai uji dependability 






G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2005: 248) Analisis data 
adalah upaya untuk berjalannya data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
Aktivitas yang dilakukan dalam menganilis data dalam 
pendekatan kualitatif menurut Miles and Huberman adalah sebagai 
berikut: 
a. Reduksi Data (DataReduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilihhal-hal yang 
pokok, memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya (Sugiyono, 2009: 338). Reduksi data ini berlanjut terus 
sesudah penelitian lapangan sampai pada laporan akhir lengkap 
tersusun. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data kedalam bentuk yang 
lebih sederhana seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar 
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kategori, tabel, gambar, grafik. Dengan penyajian data, maka akan 
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami (Sugiyono, 2009: 341). Dalam klasifikasi analisis ini, 
data disusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemudahan 
dalam penarikan kesimpulan. 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (ConclusionDrawing) 
Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh 
kesimpulan yang tentative, kabur, kaku dan meragukan, sehingga 
kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Tahap ini tidak 
meninggalkan dua tahap selanjutnya, sehingga kesimpulan yang 
diambil berdasarkan tahap yang sebelumnya. Kesimpulan yang 
ditulis harus senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung, 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Komitmen meningkatkan mutu pendidikan tak hanya terpati di hati 
pelaksana kebijakan di tingkat pemerintah pusat atau para praktisi pendidikan. 
Komitmen pada dunia pendidikan juga dicanangkan hingga ke tingkat 
Kelurahan bahkan pedukuhan. Salah satunya adalah Kampung Kauman RW 
09, Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta.  
Pada bab ini  peneliti akan menyampaikan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dengan mengambil beberapa sampel dengan responden untuk 
memperkuat hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi kebijakan 
jam belajar masyarakat. 
1. Profil Kampung Kauman Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta 
Kelurahan Gunungketur, Kecamatan Pakualaman, Kota 
Yogyakarta merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Pakulaman 
yang berdiri tahun 1981 berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Perda DIY) Nomor 6 Tahun 1981 Tentang 
Pembentukan, Pemecahan, Penyatuan dan Penghapusan Kelurahan di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Nomor Kode wilayah Kelurahan 





Tabel 4. Kepala dan staff Kelurahan Gunungketur 
No Nama Jabatan 
1. Eni Purwanti, SSTP. Kepala 






















8. Sakijan Kepala Seksi  
(Sumber: data monografi Kelurahan Gunungketur tahun 2014)  
Kelurahan Gunungketur merupakan wilayah  yang berada di sekitar 
Kraton Puro Pakualaman, dengan begitu warga di wilayah Gunungketur 
masih memiliki kekerabatan dengan keluarga Kraton Puro Pakualaman. 
Wilayah Kelurahan Gunungketur bukanlah wilayah yang luas hanya terdiri 
dari 9 Rukun Warga dengan jumlah penduduk 4582 jiwa pada tahun 2014 
(sumber dari data monografi Kelurahan Gunungketur tahun 2014). 
a. Lokasi dan Kondisi Kampung Kauman Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta 
Lokasi Kelurahan Gunungketur terletak di Kecamatan 
Pakualaman, Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Luas wilayahnya menurut data monografi pada tahun 2014 adalah 0.30 
km². Adapun jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 1 km, jarak dari 
pusat pemerintahan kota 2 km, jarak dari kota atau kabupaten kota  0 
km dan jarak dari ibukota provinsi 2 km.  Kelurahan Gunungketur 
mempunyai posisi yang sangat strategis dikarenakan posisi berada di 
dekat Jalan Sultan Agung yang merupakan salah satu jalan utama di 
Yogyakarta. Posisi yang strategis membuat posisi Kelurahan 
Gunungketur dapat dijelajahi dan ditemukan dengan mudah.  
Kelurahan Gunungketur terdiri dari 9 RW dan 37 RT, dengan 
batas wilayah administratif sebagai berikut: 
a. Batas Utara: Kelurahan Bausasran Kecamatan Danurejan dan 
Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman mengikuti Jalan 
Bausasran, Jalan Suryopranoto dan Jalan Ki Mangun Sarkoro. 
b. Batas Selatan: Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan 
mengikuti Jalan Sultan Agung, Jalan Taman Siswa, Jalan 
Surokarsan dan Jalan Bintaran. 
c. Batas Barat: Kelurahan Purwokinanti mengikuti Jalan 
Gajahmada, Jalan Masjid Tembok Sewandanan dan Jalan Sultan 
Agung Gang Haryono. 
d. Batas Timur: Kelurahan Semaki Kecamatan Umbulharjo 
mengikuti Sungai Belik. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa jumlah 
penduduk laki-laki 2174 jiwa sedangkan penduduk perempuan 2408 
jiwa (Sumber data monografi Kelurahan Gunungketur tahun 2014).  
Tabel 5. Pekerjaan warga Kelurahan Gunungketur 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 161 
2 ABRI / TNI  11 
3 Karyawan swasta 902 
4 Wiraswasta / pedagang  680 
5 Tani 0 
6 Pertukangan  12 
7 Buruh Tani  0 
8 Pensiunan  136 
9 Nelayan  0 
10 Pemulung  0 
11 Jasa  872 
(Sumber data monografi Kelurahan Gunungketur tahun 2014)  
Dari data yang diperoleh mata pencaharian atau pekerjaan 
warga masyarakat Kelurahan Gunungketur mayoritas adalah 
karyawan swasta. Selain itu dari observasi yang dilakukan oleh 
peneliti banyak warga yang bekerja sebagai wiraswasta, banyak warga 






Tabel 6. Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Gunungketur  
No Tingkat pendidikan masyarakat Jumlah 
1 Taman kanak-kanak 778 
2 Sekolah Dasar 355 
3 SMP 561 
4 SMA/SMU 1401 
5 Akademi/D1-D3 301 
6 Sarjana 659 
7 Pascasarjana 81 
(Sumber data monografi Kelurahan Gunungketur tahun 2014)  
Dari data yang ada tingkat pendidikan di Kelurahan 
Gunungketur adalah lulusan SMA atau SMU, Banyak dari warga yang 
tidak melanjutkan ke jenjang universitas. 
Wilayah Kelurahan Gunungketur merupakan wilayah yang 
terdiri dari 4 kampung, yaitu: (1) Kampung Margoyasan (2) Kampung 
Notorunan (3) Kampung Gunungktur  (4) Kampung Kauman, keempat 
kampung tersebut berada dalam lingkungan Kraton Puro Pakualaman 
Yogyakarta, sehingga Kelurahan Gunungketur sering dikunjungi para 
wisatawan yang ingin mengunjungi Kraton. Kondisi keadaan 
lingkungan di Kelurahan Gunungketur sendiri sangat kondusif, 
dikarenakan masih berada dalam lingkungan Kraton Puro 
Pakualaman. 
Kampung Kauman RW 09 merupakan salah satu kampung 
yang dijadikan percontohan untuk implementasi jam belajar 
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masyarakat. Beberapa pihak dari kelurahan menjadikan kampung 
kauman sebagai kampung percontohan dari implementasi jam belajar 
masyarakat karena kampung ini memiliki potensi yang cukup besar 
dalam menjalankan kebijakan yang telah di canangkan oleh 
pemerintah Kota Yogyakarta. Selain itu, jumlah penduduk Kampung 
Kauman RW 09 yang tidak terlalu banyak yang hanya terdiri dari 4 
Rukun Tetangga dapat mempermudah jalannya koordinasi antara 
pihak kelurahan dan pejabat kampung kauman agar dapat 
melaksanakan implementasi kebijakan jam belajar masyarakat dengan 
baik. Hal-hal diatas yang mendasari mengapa peneliti ini hanya 
dilakukan pada Kampung Kauman RW 09, Kampung Kauman 
dijadikan sebagai tempat penelitian tidak terlepas dari rekomendasi 
pihak Dinas Dikpora dan pihak kelurahan karena Kampung Kauman 
RW 09 sering mendapatkan juara dalam perlombaan jam belajar 
masyarakat.  
b. Visi dan Misi Kelurahan 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, visi dan misi 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta adalah sebagai 
berikut: “Visi Kelurahan Gunungketur adalah menjadi fasilitator dan 
motivator dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan dengan didukung pelayanan prima yang sesuai bidang 
kewenangannya”. Misi Kelurahan Gunungketur adalah siap menjadi 
pelayan dan fasilitator yang prima. 
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2. Implementasi Kebijakan Jam Belajar Masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta  
Jam belajar masyarakat adalah kebijakan yang bagus dengan tujuan 
meningkatkan kesadaran budaya belajar selama 2 jam dalam sehari. 
Kebijakan tersebut tidak dapat berjalan dengan tanpa adanya dukungan 
dari segenap lapisan masyarakat Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia.  
Kebijakan jam belajar masyarakat dibuat agar kondisi lingkungan 
belajar masyarakat menjadi nyaman, aman, dan kondusif. Serta proses 
belajar peserta didik dapat berjalan sesuai dengan indikator keberhasilan 
kebijakan jam belajar masyarakat yaitu masyarakat dapat berkomitmen 
dan sadar akan adanya kebijakan jam belajar masyarakat. Dengan 
komitmen dan kesadaran masyarakat kegiatan belajar mengajar dalam 
ruang lingkup masyarakat dapat berjalan efektif serta warga masyarakat 
menaati dan mematuhi kesepakatan yang telah dibuat oleh warga tentang 
kebijakan jam belajar masyarakat.  
Berawal dari SK Gubernur DIY nomor 93 tahun 1999  
menerangkan bahwa jam belajar masyarakat berlangsung antara pukul 
18.00-21.00 WIB, lebih tepatnya selama 2 jam berlangsungnya jam belajar 
masyarakat. Dalam hal ini bukan berarti masyarakat dalam suatu Rukun 
Warga harus belajar pada jam yang telah disepakati, akan tetapi dimana 
seluruh warga dapat mengurangi kegiatan menonton televisi dan kegiatan 
lain yang dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar pada anak. Dengan 
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demikian, pola yang ditentukan tidaklah kaku, melainkan harus fleksibel. 
Karena dalam kebijakan ini tidak mengharuskan orang tua dan anak dalam 
suatu keluarga harus berlajar selama 2 jam mulai dari pukul 18.00-21.00 
WIB, intinya adalah bagaimana menciptakan suasana yang kondusif 
belajar selama 2 jam dalam sehari. Bahkan waktunya tidak harus pada 
malam hari saja, semua dapat disepakati dan dipertimbangkan oleh pihak 
keluarga.  
Kebijakan jam belajar masyarakat juga dilaksanakan di Desa 
Kauman RW 09, Kelurahan Gunungketur, Kecamatan Pakualaman, 
Kabupaten atau Kota Yogyakarta. Kampung Kauman ditunjuk sebagai 
kampung percontohan karena memiliki potensi yang cukup besar dalam 
membuat komitmen bagi warga setempat untuk menjalankan kebijakan 
jam belajar masyarakat. Kampung kauman RW 09 terdiri dari  4 Rukun 
Tetangga (RT 33, RT 34, RT 35, RT 36) dengan jumlah penduduk 501 
jiwa. Menurut data yang didapat dari sekertaris RW 09, jumlah usia 
sekolah (SD hingga SMA/SMK) di Kampung Kauman sebanyak 101 
orang. Siswa yang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) sebanyak 48 
orang, siswa SMP sebanyak 25 orang dan siswa SMA sebanyak 28 orang. 
Kampung Kauman RW 09 terletak di sebelah timur Kraton Puro 
Pakualaman, bersandingan dengan Masjid Besar Pakualaman.  Mayoritas 
pekerjaan warga Kampung Kauman adalah wiraswasta dan pedagang, 




“Kebijakan JBM ini, kebijakan bagus yang harus didukung dan 
dijalankan oleh semua elemen masyrakat. JBM ini udah ada SK 
nya dari pemerintah jadi kita sebagai warga jogja harus bisa 
menjalankan kebijakan ini. Kampung Kauman mempunyai 4 RT. 
Berlangsungnya JBM disini sudah sejak pertama kali JBM 
dicetuskan oleh bapak Wasis. Di Kampung Kauman banyak dokter 
dokter, dan ada took jamu ginggang yang terkenal sejak dulu 
sehingga kampung kami sering dikunjungi banyak orang. (Sumber: 
Wawancara dengan Ketua RW 09, Bapak DR.A, 23 Maret 2015) 
Kampung Kauman RW 09 selain sebagai kampung yang 
mengimplementasikan jam belajar masyarakat, kampung ini juga 
mendapat sebutan sebagai kampung ramah anak, kampung santri, 
kampung budaya, dan kampung wisata. Dari survey yang telah dilakukan 
sebutan itu sangat tepat, karena Kampung Kauman RW 09 memang 
mempunyai kondisi lingkungan yang mendukung untuk menjadi desa 
wisata, budaya atau bahkan ramah anak. Selain itu lingkungan kondisi di 
Kampung Kauman sangat kondusif untuk melakukan kegiatan belajar 
mengajar. Wilayah Kampung Kauman RW 09 sendiri tidak terlalu luas 
sehingga menimbulkan keakraban sesama tetangga dan menimbulkan 
iklim yang bagus dalam kehidupan bermasyarakat. 
Ada beberapa kegiatan bermasyarakat atau lembaga di Kampung 
Kauman RW 09 yaitu:  
a) Takmir Masjid Besar Pakualaman, mempunyai beberapa sarana fisik 
yang bisa dipergunakan untuk kegiatan masyarakat seperti; serambi 
masjid yang luas biasanya digunakan untuk rapat atau kegiatan lain, 
perpustakaan dan pengeras suara yang berguna untuk himbauan waktu 
jam belajar masyarakat. Selain itu anggaran dari takmir masjid bisa 
digunakan untuk kegiatan masyarakat.  
54 
 
b) Yayasan Putra Kauman Yogyakarta, mempunyai taman bacaan 
masyarakat (TBM Giri Maju) yang bertujuan untuk tempat 
berkumpulnya anak-anak peserta didik untuk membaca buku sehari-
harinya. Yayasan ini juga mempunyai kantor untuk kegiatan les dan 
kursus dan serta untuk kegiatan masyarakat dan juga menyediakan 
tenaga pendidikAn yang terlatih. Anggaran dana di organisasi 
biasanya untuk kegiatan masyarakat dan santunan anak asuh. 
c) Kegiatan Aisyiyah, kegiatan-kegiatan pendidikan dan himbauan untuk 
orang tua dan anak yang bersifat Islami sehingga orang tua 
mengetahui pentingnya waktu dan tempat belajar bagi anak-anaknya 
yang nyaman dan memadai untuk belajar maupun mengaji. 
d) Sanggar Kapayo, sanggar ini berdiri untuk mendidik anak-anak 
wilayah Kampung Kauman RW 09 terutama di bidang kesenian dan 
kebudayaan, sehingga dapat menambah wawasan anak tentang 
keanekaragaman budaya dan kesenian di Indonesia. Kegiatannya pun 
beragam ada kegiatan kursus kesenian dan kebudayaan ataupun 
kegiatan outdoor yang dapat membentuk karakter anak. 
e) Kegiatan-kegiatan lainnya yaitu; Paud, PKK, TPA, Larasnawa, 
Pemuda, YAUMY, dan Puri Bahasa. 
Kegiatan organisasi masyarakat yang terdapat di Kampung Kauman 
RW 09 sudah berjalan dengan baik, kegiatan organisasi masyarakat juga 
dapat menjadi pendukung kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung 
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Kauman RW 09. Hal tersebut dikemukakan oleh Bapak DR. A dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Banyak kegiatan organisasi masyarakat yang berjalan dengan 
baik, kegiatan masyarakat itu menyokong dan mendukung dengan 
adanya kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman, 
organisasi masyarakat tersebut diantara lain, ada yayasan putra 
kauman, takmir masjid pakualaman, kegiatan aisyiyah, sanggar 
kapayo, dan kegiatan lainnya. Organisasi-organisasi tersebut 
bersatu dan bersinergi dengan baik untuk menciptakan Kampun 
Kauman yang lebih baik lagi.” (Sumber: Wawancara dengan Ketua 
RW 09, Bapak DR.A, 23 Maret 2015) 
Dari kegiatan-kegiatan di atas merupakan kegiatan positif yang 
dapat membentuk hal-hal positif dalam individu setiap warga serta dapat 
membantu membentuk potensi bagi anak  dan dapat menyatukan warga 
masyarakat Kampung Kauman RW 09 yang dapat berdampak secara 
langsung pada kondisi lingkungan yang harmonis, aman, nyaman dan 
tentram. Hal-hal tesebut yang mendasari Kampung Kauman RW 09 sering 
ditunjuk untuk mengikuti kegiatan lomba-lomba di Kecamatan, 
Kabupaten/Kota bahkan Provinsi dan tidak sedikit dapat menjuarai 
berbagai macam perlombaan.  
Pada 3 tahun terakhir ini Kelurahan Gunungketur menunjuk 
Kampung Kauman RW 09 sebagai kampung percontohan  tentang 
penerapan jam belajar masyarakat. Dari implementasi kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09, ternyata sering 
mendapatkan juara-juara, sehingga sampai sekarang masih diberlakukan 
kebijakan jam belajar masyarakat dengan atau tidak adanya lomba dari 
kebijakan jam belajar masyarakat. Hal tersebut dikemukakan oleh Ibu EP 
dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
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“ Program atau kebijakan JBM di Kelurahan Gunungketur sudah 
ada dan sudah dicanangkan sejak pertama kali JBM ini ada, tetapi 
lebih digencarkan lagi pada 3 tahun terakhir, dimana di Kampung 
Kauman ditunjuk sebagai kampung percontohan untuk 
implementasi jam belajar masyarakat ini. Dari 3 tahun terakhir 
ternyata Kampung Kauman sangat baik dalam pelaksanaanya jadi 
sering ditunjuk untuk mewakili lomba-lomba antar keluraha  atau 
bahkan antar provinsi”. (Sumber: Wawancara dengan Kepala 
Kelurahan Gunungketur, Ibu EP, 18 Maret 2015). 
Berikut ini merupakan program kerja tim jam belajar masyrakat 
Kampung Kauman RW 09, ada tiga jangka waktu yaitu jangka pendek, 
jangka menengah, dan jangka panjang. 
Program kerja tim JBM Kampung Kauman RW 09: 
a) Jangka Pendek;  
1) Menyusun pengurus tim JBM, membentuk kepengurusan untuk 
memantau kegiatan pelaksanaan kebijakan jam belajar 
masyarakat di Kampung Kauman RW 09. 
2) Mengadakan rapat dan pertemuan, rapat diadakan setiap bulan 
sekali dan setiap semester bertujuan untuk melaporkan hasil 
belajar peserta didik. 
3) Mengadakan penyuluhan, memberikan informasi yang lebih 
terhadap kebijakan jam belajar masyarakat 
4) Menyusun pengurus kelompok belajar, kelompok ini 
beranggotakan 4 orang dimana setiap RT ada satu orang. 
Kelompok ini bertujuan untuk melakukan pengawasan ketika 
peserta didik sedang belajar. 
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5) Mengadakan evaluasi, dilaksanakan setiap semester untuk 
mengetahui kekurangan kebijakan yang sudah dilaksanakan, 
mencari solusi untuk membenahi kekurangan tersebut. 
b) Jangka Menengah : 
1) Membuat stiker, merupakan seruan, kalimat ajakan dan 
ditempelkan disetiap rumah warga. 
2) Membuat tugu JBM, monument atau prasasti yang menandakan 
bahwa Kampung Kauman RW 09 sudah melaksanakan kebijakan 
jam belajar masyarakat. 
3) Mengadakan pembinaan dan penyuluhan, pembinaan dilakukan 
untuk jam belajar masyarakat yang lebih baik lagi. 
4) Mengusahakan dana untuk kegiatan, dana dari swadaya 
masyarakat dan bantuan dari organisasi-organisasi maysarakat 
yang ada. 
5) Menyiapkan lomba ditingkat Kota atau Provinsi,  
6) Membuat kartu pantauan kemajuan belajar 
7) Meningkatkan tertib administrasi dan organisasi 
c) Jangka Panjang : 
1) Mengembangkan dan menularkan program JBM ke wilayah 
sekitar, memberikan motivasi untuk wilayah lain agar segera 
menerapkan kebijakan jam belajar masyarakat. 
2) Mencetak generasi berprestasi, peserta didik mendapatkan 
prestasi yang baik, akademik maupun non akademik. 
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3) Mendidik kader JBM 
4) Sosialisasi program JBM di setiap kesempatan yang ada, 
sosialiasi JBM harus selalu di laksanakan supaya masyarakat 
tidak lupa. 
Gambar 2. Sinergi dan koordinasi antar lembaga implementasi JBM 















(Sumber: Data Pelaksanaan Program JBM Kampung Kauman RW09 2014) 
Sinergi organisasi masyarakat dan lembaga masyrakat yang baik 
menjadikan Kampung Kauman RW 09 menjadi harmonis antar warga 





RW 09 Masjid Besar  
Pakualaman 
 TBM RT PKK TPA PIK-R 
PAUD KAPAYO TK BIMBEL PEMUDA 
AISYIYAH LARASNAWA Puri Bahasa YAUMY 
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dikarenakan sering terjalinnya komunikasi dan tatap muka sehingga 
menimbulkan iklim yang baik di lingkungan sekitar. Berikut ini adalah 
beberapa prestasi yang diperoleh Kampung Kauman RW 09: 
Tabel 7. Prestasi yang diraih Kampung Kauman RW 09 
No Prestasi 
1 Juara 1 lomba JBM tingkat Kota Yogyakarta 
2 Juara 2 Pemuda Pelopor tingkat Kota 
Yogyakarta 
3 Juara 2 lomba keluarga sakinah 
4 PIK-R: juara 1 jurkam narkoba tingkat Kota 
Yogyakarta 
5 PIK-R: juara 2 Duta remaja di tingkat Kota 
Yogyakarta 
6 PIK-R: juara 1 out bond di tingkat Kota 
Yogyakarta 
7 PIK-R: Juara futsal ditingkat kecamatan 
pakualaman 
8 TPA anak-anak: juara harapan 2 lomba 
menggambar festival padmanaba 
9 Kapayo: “langen cerita” mewakili kota 
Yogyakarta di tingkat provinsi 
10 Kapayo: dolanan anak “soyang” mewakili 
kecamatan pakualaman di tingkat kota 
Yogyakarta 
(Sumber: Data Pelaksanaan Program JBM Kampung Kauman RW 09 2014) 
Keistimewaan Kampung Kauman RW 09 bisa menjuarai lomba jam 
belajar masyarakat adalah mempunyai warga yang komitmen dengan 
deklarasi yang telah dibuat, sehingga mendapat poin lebih dari deklarasi 
yang ditandatangani oleh Walikota Yogyakarta. Selain itu Kampung 
Kauman RW 09 juga membangun sebuah Tugu jam belajar masyarakat 
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yang menghabiskan dana sebesar 1,6 juta rupiah dana sendiri berasal dari 
swadaya masyarakat, tetapi juga ada bantuan dari Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta. Komitmen warga terhadap kebijakan ini sangat kuat, sehingga 
warga menjalankan kebijakan ini secara optimal dan maksimal. 
“Salah satu keistimewaan kampung kita adalah kampung yang 
mempunyai semangat dan komitmen tinggi terhadap pelaksanaan 
kebijakan jam belajar masyarakat ini. Selain itu kita membangun 
tugu jam belajar masyarakat  dan deklarasi kebijakan jam belajar 
masyarakt di kampung kauman tidak main-main itu dibuktikan 
deklarasi yang ditanda tangani oleh pihak walikota, sehingga 
mungkin itu bisa menjadi faktor tambahan kita juara lomba JBM 
kemarin.” (Sumber: Wawancara dengan Ketua RW 09, Bapak DR.A, 
23 Maret 2015 ). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti terlihat pada 
waktu jam belajar masyarakat berlangsung yaitu pukul 18.00-20.00 WIB 
banyak bapak-bapak yang duduk di warung angkringan bertujuan untuk 
mengawasi anak-anak apakah ada yang keluar rumah atau tidak. Jika ada 
anak yang keluar rumah pada waktu jam belajar masyarakat berlangsung 
maka tugas dari bapak-bapak yang melihat anaknya keluar rumah harus di 
tegur untuk kembali kerumah masing-masing. Sehingga pada waktu jam 
belajar masyarakat berlangsung keadaan lingkungan sekitar Kampung 
Kauman RW 09 terasa sangat sepi karena banyak anak-anak peserta didik 
belajar dirumah. Keadaan yang sepi sangat terasa sekali ketika melewati 
jalan raya yang berada di Kampung Kauman RW 09 ini, bahkan dalam 
siang hari pun kondisi lingkungan di Kampung Kauman RW 09 juga 
terasa sepi. Ketika melakukan izin penelitian di Ketua RW 09, terlihat 
sangat senang dengan akan diadakannya penelitian tentang implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat, sehingga secara tidak langsung 
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penelitian ini juga bisa membantu untuk memonitoring kegiatan jam 
belajar masyarakat apakah sudah berlangsung atau belum.  
Penerapan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur 
Kampung Kauman RW 09 disepakati mulai dari pukul 18.00-20.00 WIB. 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung setelah anak-anak melaksanakan 
kegiatan sholat berjamaah di Masjid setelah itu langsung pulang kerumah 
masing-masing dan langsung belajar. Orang tua dirumah tidak menyalakan 
televisi semua yang tidak mendukung dalam kegiatan belajar-mengajar 
harus dimatikan. Orang tua diwajibkan menemani dalam kegiatan belajar 
anak, bertujuan untuk mengkondisikan keadaan belajar anak selain itu jika 
ada kesulitan dalam belajar anak bisa bertanya kepada orang tua.  
Warga Kampung Kauman RW 09 sangat antusias dengan 
diadakannya kembali kebijakan jam belajar masyarakat, itu dibuktikan 
dengan tingkat komitmen warga yang menaati deklarasi kebijakan jam 
belajar masyarakat yang sudah dibuat. Tingkat kesadaran masyarakat akan 
kebijakan jam belajar masyarakat dibuktikan dengan peserta didik tidak 
diperbolehkan  keluar rumah pada waktu jam belajar masyarakat berlaku. 
Selain itu pengurus RW juga mendukung dengan memasang papan tulisan 
ataupun striker tulisan jam wajib belajar masyarakat di sudut-sudut 
kampung dan gang-gang kecil yang ada di Kampung Kauman RW 09, 
selain itu  juga membangun tugu jam belajar masyarakat. 
“Jam belajar masyarakat disini dimulai pukul 18.00-20.00 WIB 
tetapi itu fleksibel dimana sesuai dengan kesepakatan keluarga. 
Sambutan masyarakat terhadap kebijakan ini sangat bagus dengan 
diadakanya pokjar yang insyallah berkeliling memantau walaupun 
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tidak setiap hari. Kita juga memperbarui papan dan stiker jam 
belajar masyarakat. Selain itu banyak bapak-bapak yang 
mengawasi anak-anak jika keluar rumah maka akan di tegur agar 
kembali kerumah untuk belajar.” (Wawancara dengan Ketua RW 
09, Bapak DR.A, 23 Maret 2015). 
 
Dalam mengimplementasikan kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman belum ada sanksi khusus, dikarenakan ini program 
merupakan kesadaran dari warga masyarakat itu sendiri. Adapun cara 
meningkatkan kesadaran tersebut dengan adanya rapat-rapat RT maupun 
RW yang membahas dan membicarakan tentang jam belajar masyarakat. 
Sehingga masyarakat tidak lupa bahwa di wilayahnya sudah diperlakukan 
kebijakan jam belajar masyarakat.  
“Sering diadakan rapat atau pertemuan untuk membahas dan 
melaporkan kegiatan atas penerapan kebijakan jam belajar 
masyarakat ini. Di pertemuan RW ataupun RT.” (Wawancara 
dengan Bapak JT 15 April 2015). 
 
Disetiap semester akan diadakan laporan akademik yang dimaksud 
disini adalah setiap warga yang mempunyai peserta didik SD, SMP, dan 
SMA melaporkan hasil belajarnya dengan menyerahkan fotocopy rapot. 
Setelah itu peserta didik yang mendapatkan prestasi bagus akan 
mendapatkan apresiasi dengan diberikan hadiah, supaya peserta didik 
dapat lebih memotivasi dirinya agar lebih rajin belajar. 
“ Setiap semester warga masyarakat melporkan hasil belajar 
anaknya, yang mendapatkan prestasi bagus akan mendapatkan 
hadiah, hadiahnya yang pasti bisa mendukung kegiatan belajar anak 
didik, setidaknya dengan hadiah itu anak-anak dapat memotivasi 
dirinya agar lebih rajin belajar.” (Wawancara dengan Ibu WT 26 
Maret 2015). 
Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti yaitu implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09 sudah 
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baik. Dimana pengurus RW dan warga masyarakat sangat berkomitmen 
dan mendukung dalam menerapkan kebijakan ini, itu dibuktikan dengan 
keadaan Kampung Kauman yang sangat kondusif untuk belajar pada 
waktu 18.00-20.00 WIB. Selain itu untuk lebih meningkatkan kesadaran 
tentang pemberlakuan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 
09 diadakan pertemuan ataupun di sela-sela rapat membahas tentang 
penerapan dan melaporkan kegiatan kebijakan jam belajar masyarakat di 
lingkungan keluarga atau di lingkungan sekitar. Sehingga semua bisa 
termonitoring kurang dan lebihnya kebijakan jam belajar masyarakat yang 
telah dilaksanakan. Untuk menambah motivasi peserta didik agar lebih 
bermotivasi belajar adalah dengan memberikan hadiah untuk 
mengapresiasi prestasi yang telah diraih, dengan harapan prestasi belajar 
akan terus lebih baik lagi. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dalam Implementasi 
Kebijakan Jam Belajar Masyarakat di Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung 
Dari observasi yang telah dilakukan Kampung Kauman RW 09 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta mempunyai banyak 
sebutan yaitu Kampung ramah anak, Kampung budaya, Kampung 
wisata dan Kampung santri. Sebutan tersebut sangatlah tepat ditujukan 
kepada Kampung Kauman karena kondisi lingkungan di Kampung 
Kauman sendiri sangatlah kondusif, aman, dan nyaman. Selain itu 
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kondisi letak Kampung Kauman itu sendiri sangat dekat dengan 
Kraton Puro Pakualaman sehingga secara tidak langsung masih 
terkontaminasi kegiatan-kegiatan kraton sehingga membentuk 
karakter masyarakat yang ramah, sopan dan santun. Keadaan rumah-
rumah di Kampung Kauman sendiri dari tetangga satu ke tetangga lain 
tidak terlalu jauh sehingga membuat iklim di Kampung Kauman 
sangat baik.  
Di Kampung Kauman semua organisasai masyarakat berjalan 
dengan baik sehingga itu menjadi salah satu pendorong dan penggerak 
masyarakat disana. Selain itu ada Masjid Gede Pakualaman itu juga 
sebagai salah satu faktor pendorong, karena Masjid bisa menjadi 
tempat berkumpul nya warga untuk melakukan kegiatan masyarakat. 
Oleh sebab itu Kelurahan Gunungketur menunjuk Kampung Kauman 
RW 09 untuk mengikuti setiap adanya lomba-lomba tingkat 
Kecamatan atau bahkan Kabupaten dan Provinsi.  
“Di RW 09 mempunyai potensi besar untuk penunjukan ini, 
dimana disana terdapat masjid yang bisa menjadi titik temu 
warga, selain itu organisasi masyarakat disana sangatlah 
berjalan dengan baik. Selain itu lingkungan keluarga sangat 
erat.“ (Wawancara dengan Lurah Gunungketur, Ibu EP, 18 
Maret 2015). 
 
Banyak organisasi masyarakat yang terdapat di Kampung 
Kauman adalah salah satu faktor penggerak utama dalam terciptanya 
lingkungan yang baik dan kualitas Kampung Kauman itu sendiri 
menjadi meningkat. Selain itu banyak organisasi masyarakata yang 
dananya bisa digunakan untuk membangun sarana dan prasaran 
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penunjang dalam jam belajar masyarakat ini contohnya dalam 
pembangunan tugu jam belajar masyarakat menggunakan dana dari 
organisasi masyrakat yaitu Takmir Masjid Gede Pakualaman. 
Organisasi lain yang berpengaruh dalam faktor pendorong ini adalah 
Sanggar Kapayo sanggar ini berjalan setiap hari Sabtu, dimana 
kegiatan yang diajarkan seperti kesenian dan kebudayaan, sanggar ini 
juga jadi ajang tempat anak becerita tentang pelajaran di sekolah 
sehingga bisa membantu para orang tua terhadap kesulitan anak didik 
dalam belajar. Sanggar Aisyiyah, sanggar ini didirikan untuk 
melakukan pendidikan yang berhubungan dengan agama, disini adalah 
agama islam. Sanggar ini memadai anak-anak untuk belajar maupun 
mengaji. Ada juga Yayasan Putra Kauman, yayasan ini sangat 
membantu karena membangun sebuah perpustakaan (Taman Bacaan 
Giri Maju) selain itu juga menyediakan kantor untuk kegiatan les dan 
kursus anak didik. Selain itu yayasan ini menyediakan anggaran untuk 
kegiatan masyarakat di Kampung Kauman dan menyediakan tenaga 
pendidik yang terlatih.  
“Kita punya organisasi masyarakat yang berjalan dengan baik, 
takmir masjid Gede Pakualaman, Sanggar Kapayo, Aisyiyah, 
dan Yayasan putra kauman, dan masih banyak lagi. Itu lah 
beberapa oragnisasi yang menyokong kampung kita, sehingga 
bisa menjadi kampung yang bagus dan bisa dibanggakan oleh 
kelurahan gunungketur. selain itu banyak orang pinter disini 
banyak dokter-dokter. Dan yang lebih alhamdulillahnya lagi 
kampung kita ini selalu guyub rukun.” (Wawancara dengan 




Kesimpulan yang dapat diambil adalah organisasi masyarakat 
di Kampung Kauman RW 09 yang berjalan sesuai tujuan masing-
masing berdampak positif kepada kondisi lingkungan yang ada di 
Kampung Kauman. Sehingga tercipta iklim yang baik untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan masyarakat 
lainnya. Organisasi yang ada juga memberikan banyak sarana dan 
prasarana seperti mengalokasikan dana untuk kegiatan 
kemasyarakatan bahkan menyediakan tempat untuk anak belajar. 
Potensi warga setempat atau sumber daya manusia di Kampung 
Kauman sangat lah mendukung, tingkat kesadaran akan kebijakan jam 
belajar masyarakat sangatlah baik. Selain itu komitmen warga untuk 
menerapkan kebijakan ini sangat lah kuat sehingga semuar warga 
saling bahu membahu kebijakan ini agar tetap berjalan sesuai dengan 
deklarasi yang telah dibuat. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam implementasi kebijakan di 
Kampung Kauman RW 09 adalah  masih ada beberapa warga yang 
kesulitan dengan mengontrol anaknya ketika pulang sekolah agar 
langsung pulang sekolah. Sebab pada saat ini sekolah banyak yang 
pulang sore untuk les ataupun mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Dari sekolah anak-anak biasanya langsung diajak oleh teman-temanya 
main, sehingga tidak langsung pulang kerumah.   
“Menurut saya masalah yang terbesar saat ini dalam 
pelaksanaan JBM adalah pihak dari luar, dimana anak saya 
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kalo pulang sore dan mesti langsung diajak main sama 
temennya. Jadi malah ga langsung pulang. Dan pihak dari 
luarlah yang menjadi problematika menurut saya.” 
(Wawancara dengan sekertaris RW Bapak TFK 2 April 2015). 
Dalam pelaksanaan kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman RW 09 untuk meningkatkan keikutsertaan warga 
dan untuk memonitoring berjalan atau tidaknya jam belajar 
masyarakat di Kampung Kauman tersebut maka dibentuk lah Pokjar, 
fungsinya adalah untuk memantau keberlangsungan kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kampung Kauman. Pokjar mempunyai 4 
anggota yang berada di setiap RT di RW 09, tetapi dalam 
pelaksanaannya pokjar mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
tugasnya. Dikarenakan anggota pokjar sendiri belum banyak sehingga 
4 orang yang sudah ditunjuk mengalami kesulitan untuk melakukan 
monitoring. Selain itu kegiatan anggota pokjar sendiri tidak hanya 
fokus pada implementasi jam belajar masyarakat saja melainkan 
anggota pokjar juga masih banyak yang bekerja sehingga sering tidak 
melakukan kegiatan pokjar.  
“Pokjar anggotanya ada 4, di setiap RT ada. Pokjar biasanya 
melakukan monitoring ketika ada ulangan harian ataupun 
ulangan lainnya. Pokjar sering ga jalan soalnya banyak 
anggota nya bekerja. Sehingga dalam memantau kegiatan jam 
belajar masyarakat sering tidak di laksanakan.” ( Wawancara 
dengan Ibu WT 26 Maret 2015). 
 
Media elektronik juga tidak sedikit mempengaruhi berjalan 
atau tidaknya kegiatan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman, 
apalagi pada zaman modern ini anak sekolah sudah mempunyai 
gadget masing-masing. Sehingga anak-anak kalau tidak dipantau jam 
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belajarnya akan sulit untuk fokus kepada mata pelajarannya tetapi 
malah fokus ke gadget nya masing-masing. Televisi media elektronik 
yang ada di rumah, bisa menjadi penghambat atau pengganggu dalam 
proses jam belajar masyarakat berlangsung, dimana setiap saat televisi 
menayangkan program-program unggulan yang bisa mempengaruhi 
anak/orang tua untuk menyaksikan program di televisi sehingga bisa 
mengganggu anak ketika belajar. 
“Gadget atau handpone dan sejenis nya itu sangat mengganggu 
ketika proses jam belajar masyarakat berlangsung. Bisa 
membuat fokus anak belajar terbagi. Selain itu televisi juga 
sangat mengganggu.” (Wawancara dengan Pak JT, 15 April 
2015) 
 
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat dalam implementasi kebijakan jam belajar 
masyarakat di Kampung Kauman adalah pihak dari luar atau teman 
sepermainan, anak didik tidak langsung pulang tetapi langsung 
bermain dengan temannya sehingga pulang ke rumah sudah malam 
dan tidak menjalankan jam belajar masyarakat secara penuh. 
Selanjutnya adalah anggota pokjar kurang memadai, dimana anggota 
sekarang hanya ada 4 orang dan keempatnya tidak fokus dikarenakan 
kerjaan setiap individu sehingga jarang melakukan pengawasan. Yang 
terakhir adalah media elektronik, media elektronik adalah salah satu 
penghambat dimana pada masa modern ini sudah banyak media 
elektronik yang meracuni anak didik. Seperti handphone dan gadget, 
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selain itu tayangan televisi yang bisa meracuni anak-anak sehingga 
membuat anak tidak fokus dalam belajar. 
4. Solusi yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam implementasi kebijakan jam belajar masyarakat 
di Kelurahan Gunung Ketur Pakualaman Yogyakarta  
Upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam implementasi kebijakan jam belajar masyarakat adalah 
mengawasi dan mengontrol anak sekolah. Caranya dengan antar jemput 
sekolah anak sehingga anak bisa dipantau, selain itu tidak memberi 
kendaraan bermotor kepada anak untuk mengurangi anak bermain pada 
atau setelah pulang sekolah.  
“Kalo cara saya ya dengan tidak memberi anak kendaraan 
bermotor, agar anak tidak sembarangan main kemana mana. Lagian 
bisa antar jemput anak malah lebih aman dalam pengontrolan.” 
(Wawancara dengan sekertaris RW Bapak TFK 2 April 2015). 
 
Pokjar adalah petugas pengawas jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman, anggota pokjar hanya 4 orang dalam satu RW maka 
dari itu pihak pokjar sendiri minta bantuan kepada tokoh-tokoh RT untuk 
membantu dalam mengawasi berjalannya kegiatan kebijakan jam belajar 
masyarakat berlangsung. Selain itu orang tua juga di ikut sertakan dalam 
kegiatan pokjar ini sehingga pengawasan terhadap anak didik bisa optimal 
dan kegiatan belajar mengajar pun bisa berjalan secara lancar. 
“ Kami kekurangan anggota, anggota kami hanya 4. Maka dari itu 
kami meminta bantuan dari pihak setiap RT ataupun orang tua 
sendiri untuk mengawasi anak didik nya. Selain itu pengawasan 
dari orang tua bisa maksimal sehingga proses belajar anak akan 
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berjalan sesuai dengan tujuan jam belajar masyarakat itu sendiri.” 
(Wawancara dengan Ibu WT 26 Maret 2015). 
  
Media elektronik selama ini menjadi masalah yang utama dalam 
berjalannya jam belajar masyarakat, maka dari itu pada waktu anak-anak 
mulai belajar semua gadget/handphone dan televisi dimatikan. Semua 
anggota keluarga tidak boleh menyalakan kembali sebelum jam belajar 
masyarakat pada hari itu selesai dan kegiatan orang tua pada saat itu 
adalah melakukan pengawasan pada anak-anak ketika belajar. 
“Pada jam belajar masyarakat berlangsung di rumah tidak ada 
yang boleh bermain handphone dan menyalakan televisi. Orang 
tua pun tidak boleh, sehingga orang tua bisa mengawasi anak-
anaknya belajar. Itu sesuai dengan deklarasi yang sudah ada 
dimana tidak boleh menyalakan televisi pada jam belajar 
masyrakat berlangsung.” (Wawancara dengan Pak JT, 15 April 
2015) 
 
Dilihat dari wawancara beberapa sumber upaya yang dilakukan 
masyarakat untuk mengatasi hambatan dalam jam belajar masyarakat 
adalah yang pertama tidak memberikan izin anak langsung bermain ketika 
pulang sekolah yaitu dengan tidak memberikan anak kendaraan bermotor. 
Selanjutnya menambah anggota pokjar dengan mengikutsertakan tokoh-
tokoh RT dan khususnya orang tua sendiri untuk melakukan pengawasan 
kepada anak didik. Supaya dalam proses berjalannya kebijakan jam belajar 
masyarakat bisa berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan. Yang terakhir 
dengan tidak menyalakan semua media elektronik (televisi, handphone, 
gadget, dll) dan orang tua wajib menemani dan mengawasi anak didik 




1. Implementasi Kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta 
Pendidikan memiliki posisi sentral dalam pembangunan suatu 
negara, pendidikan memiliki fungsi untuk menyiapkan sumber daya 
manusia agar mampu melakukan pembangunan sesuai dengan tuntutan 
zaman yang kian berkembang. Seperti yang dikemukakan oleh Umar 
Titarahardja dan S. L. La Sulo (2005: 225) setiap perkembangan zaman 
memunculkan tantangan-tantangan baru yang tidak dapat terduga, untuk 
itu pendidikan selalu dipertemukan dengan masalah-masalah baru dalam 
menjawab tuntutan dunia yang terus berkembang.  
Implementasi jam belajar masyarakat dapat menjadi salah satu cara 
untuk mengatasi masalah dalam dunia pendidikan. Tidak dapat dipungkiri 
perkembangan teknologi informasi dapat membawa dampak positif 
maupun negatif dalam dunia pendidikan, berbagai macam hiburan dalam 
media elektronik dapat dengan mudah dinikmati sehari penuh tanpa 
mengenal waktu dalam penayangannya.  
Pendidikan memiliki tiga lingkungan utama pendidikan yakni 
keluarga, sekolah, dan masyarakat (Umar Tirtarahadja, 2005 :163). Seperti 
yang telah diketahui lingkungan pendidikan pertama dan paling utama 
adalah keluarga. Keluarga memiliki peranan yang amat penting dalam 
perkembangan anak, namun seiring dengan bertambahnya usia peranan 
lingkungan masyarakat memiliki pengaruh kuat meskipun lingkungan 
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keluarga masih tetap berlanjut. Dengan kebijakan jam belajar masyarakat 
pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga akan tetapi 
masyarakat memiliki peranan dalam menciptakan suasana lingkungan 
yang kondusif agar dapat membangun iklim belajar yang tenang dan 
nyaman meskipun hanya dalam waktu 2 jam. 
Yogyakarta merupakan kota yang terkenal dengan sebutan kota 
pelajar, dengan pemberlakuan kebijakan jam belajar masyarakat dapat 
menjadi salah satu bukti nyata jika Yogyakarta merupakan suatu daerah 
yang berbasis pendidikan. Kebijakan jam belajar masyarakat bukan 
program atau kebijakan yang lahir begitu saja, kebijakan ini lahir melalui 
studi kasus melalui kajian-kajian dan pengamatan.  Akan tetapi tujuan 
kebijakan jam belajar masyarakat yang diharapkan sekarang sudah mulai 
memudar, banyak daerah-daerah di Yogyakarta  menulis penentuan jam 
belajar masyarakat saat ini hanya tulisan saja. Jam belajar masyarakat 
adalah kearifan lokal, dimana Kota Yogyakrata adalah kota yang pertama 
kali mencetuskan program ini. 
Salah satu pemerintah yang menerapkan kebijakan jam belajar 
masyarakat adalah Kota Yogyakarta. Kampung Kauman RW 09, 
Kelurahan Gunung Ketur, Kecamatan Pakualaman, Yogyakarta yang  dari 
pertama kali program jam belajar masyarakat ini dikeluarkan pada tahun 
1999 sudah menjalankan dan menerapkan kebijakan ini. Gaya penerapan 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09 sangat 
fleksibel dimana waktu yang telah disetujui bersama oleh warga Kampung 
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Kauman RW 09 bisa di setujui bersama di lingkungan keluarga. Sehingga 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman tidaklah kaku, 
sehingga warga yang akan menerapkan kebijakan ini tidaklah ada rasa 
terpaksa. Kondisi lingkungan di sekitar Kampung Kauman RW 09 sangat 
mendukung untuk kegiatan belajar mengajar, dimana implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat sudah dilaksanakan dengan baik. Setiap 
warga masyarakat berkomitmen dan mendukung dengan adanya kebijakan 
jam belajar masyarakat ini. Selain komitmen warga kegiatan organisasi di 
Kampung Kauman sangat baik, dimana semua organisasi ikut 
berpartisipasi dalam berjalannya kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman. Salah satu peran organisasi masyarakat di Kampung 
Kauman adalah dengan memberikan alokasi dana dan sarana prasarana 
seperti tempat untuk melakukan kegiatan belajar ataupun menyediakan 
perpustakaan. 
Berikut ini merupakan tujuan dari pelaksanaan jam belajar 
masyarakat yang tercantum dalam Perda No. 5 Tahun 2011 dikutip dalam 
Gatot Warsono (2012) yakni menciptakan peserta didik atau masyarakat 
memikili nilai-nilai luhur antara lain: (1) kejujuran, (2) rendah hati, (3) 
tertib, (4) disiplin, (5) kesusilaan, (6) kesopanan, (7) kerjasama, (8) 
toleransi, (9) kesopanan, (10) tanggung jawab, (11) kerja keras. 
Dalam penelitian yang sudah dilakukan, implementasi kebijakan 
jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09, Kelurahan 
Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta sudah sesuai dengan tujuan dari 
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pelaksanaan jam belajar masyarakat. Itu terbukti dari keadaan lingkungan 
sekitar yang tercipta iklim yang sangat baik antara warga satu dengan yang 
lainnya. Sehingga menimbulkan dampak positif terhadap semua masyrakat 
Kampung Kauman RW 09 untuk terus bisa mengimplementasikan 
kebijakan jam belajar masyarakat ini dengan sebaik-baiknya walaupun 
masih ada banyak kendala yang harus diperbaiki lagi. Tingkat kesopanan 
di Kampung Kauman RW 09 sangat baik, warga sangat ramah ketika ada 
orang asing yang mendatangi kampungnya. Sehingga orang yang 
mendatangi Kampung Kauman RW 09 akan kembali lagi karena 
keramahan warga. Kedisiplinan warga tentang implementasi kebijakan 
jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09 sangat bagus, 
dikarenakan semua warga sudah menjalankan secara optimal dan 
maksimal. Ketertiban warga di Kampung Kauman RW 09 sangat baik itu 
dibuktikan dengan menjalankan kebijakan jam belajar masyarakat sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan bersama yaitu pada pukul 18.00-20.00 
WIB. Ketertiban juga terlihat pada jarangnya keributan antar warga atau 
antar kampung. 
Menurut Arif Rohman (2012) dalam bukunya yang berjudul 
Kebijakan Pendidikan ada tiga faktor yang dapat menjadi sumber 
kegagalan dan keberhasilan dalam sebuah proses implementasi yaitu : 
a) Faktor pertama berkaitan dengan diktum atau rumusan kebijakan 
yang telah dibuat oleh para pengambil keputusan (decision maker). 
Yaitu menyangkut apakah rumusan kalimatnya jelas atau tidak, 
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tujuannya tepat atau tidak, sasaranya tepat atau tidak, mudah 
diapahami atau tidak, mudah diinterpretasi atau tidak, terlalu sulit 
dilaksanakan atau tidak, dan sabagainya. 
b) Faktor kedua adalah pada personil pelaksananya, yakni menyangkut 
tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, 
kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan 
kerja sama dari para pelaku pelaksana kebijakan tersebut.  Termasuk 
dalam faktor personil pelaksana adalah latar belakang budaya, bahasa 
serta ideologi kepartaian dari masing–masing personil pelaksana. 
c) Faktor ketiga adalah faktor organisasi pelaksana, yakni menyangkut 
jaringan sistem, hirarki kewenangan masing-masing peran, model 
distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin 
organisasinya, aturan main organisasi, target masing-masing tahap 
yang ditetapan, model monitoring yang biasa diapakai, serta evaluasi 
yang dipilih. 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kebijakan jam belajar 
masyarakat di Kampung Kauman RW 09 sudah baik. Karena rumusan 
kebijakan yang sudah dibuat oleh para pengambil keputusan sasarannya 
sudah tepat dan tujuannya pun sudah bisa diterima masyarakat. Serta 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh warga dalam implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat sangat baik, selain itu komitmen warga 
terhadap kebijakan jam belajar sangat kuat sehingga berjalannya kebijakan 
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ini di Kampung Kauman sudah maksimal walaupun masih ada kekurangan 
yang perlu diperbaiki.  
Semua elemen masyarakat di Kampung Kauman sudah bahu-
membahu dalam melaksanakan atau menerapkan kebijakan ini sehingga 
bisa membuat Kampung Kauman 09 mendapatkan banyak gelar juara di 
lomba antar Kampung atau Kecamatan atau Kelurahan. Adapun 
organisasi-organisasi yang menyokong Kampung Kauman, yaitu sanggar 
kapayo, sanggar Aisyiyah, yayasan putra kauman, takmir masjid gede dan 
lain-lain. Organisasi tersebut bersatu dengan pengurus RW dan RT 
sehingga bisa menjadi kesatuan yang positif dan berdampak baik kepada 
Kampung Kauman itu sendiri. Banyak fungsi dari organisasi dan lembaga 
yang ada di Kampung Kauman yaitu dapat memberikan dana untuk 
kegiatan-kegiatan masyarakat, memberikan tempat dan wadah bagi 
masyarakat tidak hanya dalam bidang pendidikan saja melainkan kegiatan 
sosial dan kegiatan yang harus diikuti oleh Kampung Kauman. 
Kepemimpinan seorang Ketua RW juga sudah baik, sering melakukan 
monitoring di setiap ada ulangan harian ataupun ujian nasional dan 
evaluasi di setiap semester. Jika dilihat dari hasil prestasi siswa, sudah 
terlihat anak didik banyak yang mendapatkan prestasi akademik maupun 
non akademik. 
 Selain itu implementasi yang baik itu harus ada koordinasi dan 
komunikasi yang baik, disini koordinasi antar pengurus RW dan pengurus 
RT sangat bagus dimana sering melakukan pertemuan-pertemuan untuk 
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terus memperbaiki kualitas kebijakan jam belajar masyarakat yang sudah 
dilaksanakan. Evaluasi kebijakan jam belajar masyarakat dilakukan setiap 
semester, itu bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari kebijakan yang 
sudah dilaksanakan dilihat dari prestasi belajar siswa. Jika kebijakan jam 
belajar masyarakat yang sudah dilaksanakan dengan baik prestasi belajar 
pun juga akan baik, sebaliknya jika implementasi kebijakan jam belajar 
masyarakat dijalankan belum maksimal maka prestasi belajar kurang baik. 
Indikator keberhasilan kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung 
Kauman RW 09 :  
1) Keamanan, ketertiban dan kenyamanan 
Tingkat keamanan di Kampung Kauman RW 09 sangat bisa 
dikatakan aman, karena Kampung Kauman RW 09 memiliki kegiatan 
ronda malam yang biasa dilakukan laki-laki yang merupakan bagian 
dari masyarakat setempat. Dalam implementasinya kegiatan ini 
memiliki jadwal rolling dimana setiap masyarakat mendapatkan 
kesempatan untuk menjada lingkungan setempat agar tetap aman. 
Selain untuk menjaga keamanan kegiatan ronda ini bertujuan untuk 
menjaga suasana lingkungan setempat agar tetap kondusif pada saat 
waktu jam belajar masyarakat dilakukan, sehingga kegiatan ronda 
tersebut tidak hanya untuk menjaga keamanan akan tetapi juga dapat 
menertibkan lingkungan Kampung Kauman RW 09. 
Hampir seluruh masyarakat setempat sudah dapat tertib dalam 
menjalankan jam belajar masyarakat, biasanya seusai sholat maghrib 
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masyarakat sekitar bersama-sama untuk melakukan sholat berjamaah 
di Mesjid Agung. Seusai sholat maghrib, setiap masyarakat saling 
bekerja sama untuk memperhatikan dan memastikan lingkungan 
sekitar apakah anak-anak yang merupakan peserta didik langsung 
pulang ke rumah masing-masing dan melakukan aktivitas belajar yang 
dimulai pada pukul 18.00 – 20.00. Komitmen masyarakat dalam 
menjalankan kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman 
RW 09 sudah dapat terbangun dengan baik, karena pada waktu jam 
belajar masyarakat setiap rumah telah mematikan televisi yang dapat 
mengganggu konsentrasi belajar pada anak. Dengan begitu jam belajar 
masyarakat dapat berlangsung dengan kondusif karena lingkungan 
setempat telah tertib dengan kebijakan yang telah di sepakati. 
Dengan keamanan dan ketertiban maka suasana nyaman dalam 
lingkungan akan tercipta dengan sendirinya. Meskipun jam belajar 
masyarakat merupakan kebijakan yang fleksibel dimana waktu belajar 
tidak harus dilakukan pada jam yang telah ditentukan melainkan 
tergantung dari kesepakatan dari anggota keluarga masing-masing 
namun komitmen serta kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat untuk 
menciptakan suasana lingkungan yang nyaman pada waktu 18.00 
hingga 20.00 WIB hal tersebut sudah sangat amat membantu untuk 
menciptakan keamanan, ketertiban serta kenyamanan lingkungan 




2) Kepedulian orang tua terhadap kebutuhan belajar anak  
Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan belajar anak perhatian serta dukungan orang tua sangat 
dibutuhkan dalam pembentukan rasa percaya diri anak dalam 
pembelajaran. Salah satu perhatian serta dukungan orang tua dalam 
pembelajaran anak adalah dengan mendampingi anak pada saat belajar 
di rumah. Akan tetapi tidak mudah bagi orang tua dalam melakukan 
aktivitas tersebut, kesibukan serta berbagai macam faktor lainnya 
dapat menjadi alasan mengapa hal tersebut menjadi sangat sulit untuk 
dijalankan.  
Hal-hal tersebut membuat orang tua merasa tidak sempat untuk 
mendampingi anak mereka, yang dapat membuat anak harus belajar 
sendiri tanpa didampingi oleh peran orang tua. Beberapa hal tersebut 
juga telah diakui oleh sebagian masyarakat Kampung Kauman RW 09 
terutama oleh peran ayah yang memiliki tanggung jawab untuk 
mencari nafkah bagi keluarga. Kerjasama antara ibu dengan ayah 
diperlukan dalam menangani masalah ini, karena ibu lebih memiliki 
waktu dirumah lebih banyak dari pada ayah namun khusus bagi ibu 
rumah tangga.  
Sebagian besar pekerjaan orang tua perempuan di Kampung 
Kauman RW 09 merupakan ibu rumah tangga, namun dengan begitu 
tidak serta merta masalah terhadap pendampingan anak belajar ketika 
dirumah dapat diatasi. Kesulitan dirasakan pada keluarga yang 
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memiliki anak yang lebih dari satu, karena bagi keluarga yang 
memiliki 5 orang anak pada saat melakukan pendampingan belajar 
menjadi sangat sulit untuk itu orang tua harus pandai dalam mengatasi 
berbagai masalah tersebut. 
Selain kesibukan orang tua, orang tua sering kali kesulitan 
dalam membantu memecahkan soal pelajaran dan menjawab apabila 
anak kesulitan dalam pelajarannya karena tidak semua materi 
pelajaran dapat dikuasai oleh orang tua. Namun, meskipun berbagai 
masalah dalam pendampingan anak ketika belajar di rumah 
kepedulian orang tua terhadap anak ketika belajar pada waktu jam 
belajar masyarakat berlangsung sudah sangat baik. Hal itu dibuktikan 
dengan orang tua yang selalu tidak menyalakan alat-alat elektronik 
yang mengganggu dan yang tidak mendukung proses belajar. Selain 
itu orang tua tidak melakukan kegiatan lain yang bisa mengganggu 
proses belajar anak. 
3) Kedisiplinan belajar 
Untuk mengukur keberhasilan jam belajar masyarakat 
meningkatkan kegiatan belajar anak pada setiap harinya merupakan 
salah satu indikatornya. Kegiatan belajar anak di rumah setiap harinya 
diperlukan penjadwalan yang jelas serta dan dapat dijalani dengan 
kesadaran diri. Dalam jam belajar masyarakat pada pukul 18.00-20.00 
WIB merupakan waktu belajar yang telah dibuat oleh pemerintah 
namun dapat dijalan oleh masyarakat dengan cara yang fleksibel. 
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Waktu belajar yang telah dirancang tersebut agar dapat digunakan 
dengan efektif dan efisien. 
Sebagai peserta didik kecerdasan tidak hanya dapat digunakan 
dalam akademik yang menuntut ilmu pengetahuan, akan tetapi juga 
cerdas dalam mengatur pola hidup serta waktu yang diperlukan dalam 
melakukan aktivitas keseharian agar dapat berjalan dengan optimal. 
Dengan adanya jam belajar masyarakat peserta didik dapat 
menggunakan waktu yang telah diatur untuk belajar ketika di rumah. 
Kedisiplinan belajar anak di Kampung Kauman RW 09 sudah 
cukup baik. Hal tersebut dibuktikan dengan membiasakan diri setelah 
melakukan sholat maghrib berjamaah di Masjid langsung pulang dan 
belajar. Tidak sedikit peserta didik yang belajar melebihi waktu yang 
diberlakukan pada jam belajar masyarakat, terutama bila terdapat 
tugas yang harus dikerjakan dan membutuhkan waktu yang cukup 
banyak. Dalam kedisiplinan belajar lagi-lagi membutuhkan peran 
orang tua untuk membiasakan anak untuk menggunakan waktu belajar 
di rumah dengan baik, karena dengan pembiasaan pada diri akan 
menanamkan tanggung jawab pada anak untuk terus melakukan 
kegiatan belajar di rumah secara efektif dan efisien.  
4) Prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari kedisiplinan belajar 
serta kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik yang dapat didukung 
oleh lingkungan dan peranan orang tua. Untuk mencapai hasil prestasi 
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dibutuhkan waktu serta usaha yang cukup panjang sehingga sesuai 
dengan hasil belajar yang diraih. Ketekunan serta kedisiplinan yang 
tertanam dalam diri anak merupakan hasil kerjasama antara orang tua 
dengan lingkungan sekitar dengan komitmen yang terus dijalankan. 
Meningkatnya prestasi belajar baik dalam ulangan harian ataupun nilai 
ujian akhir yang dapat dilihat dari nilai raport pada anak dapat menjadi 
salah satu indikator keberhasilan prestasi belajar dalam kebijakan jam 
belajar masyarakat 
Masyarakat Kampung Kauman RW 09 mengakui sejak 
pemberlakuan jam belajar masyarakat prestasi akademik anak lebih 
meingkat. Setiap pperiode pembelajaran atau setiap kahir semester 
tepatnya seusai pembagian raport, Ketua RT beserta jajarannya 
bekerja sama untuk mengumpulkan salinan raport anak masyarakat 
Kampung Kauman RW 09. Pengumpulan salinan raport tersebut 
bertujuan untuk memantau perkembangan hasil belajar para peserta 
didik. Kampung Kauman RW 09 akan memberikan hadiah berupa 
peralatan sekolah bagi anak yang mendapatkan peringkat sekolah 
yang bagus agar termotivasi untuk terus memperbaiki kualitas belajar. 
Selain untuk menumbuhkan motivasi pada diri anak, dengan adanya 
aktivitas tersebut para orang tua lebih termotivasi agar anak dapat 
meningkatkan prestasi belajar yang juga akan membanggakan nama 
orang tua mereka. 
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Selain meningkatnya prestasi belajar anak, meningkatnya 
pengetahuan warga masyarakat sekitar tentang berbagai bidang ilmu 
juga menjadi salah satu indikator lain yang dapat diukur keberhasilan 
jam belajar masyarakat. Dengan adanya kebijakan tersebut orang tua 
yang merupakan bagian dari masyarakat juga ikut mengembangkan 
ilmu pengetahuan agar dapat mengajarkan anak ketika belajar di 
rumah. Jam belajar masyarakat tidak hanya dikhususkan untuk peserta 
didik, akan tetapi untuk seluruh masyarakat yang merupakan warga 
sekitar lingkungan. 
 Kampung Kauman RW 09 telah banyak mengikuti 
perlombaan, dan menjadi juara pertama pada lomba jam belajar 
masyarakat di Kota Yogyakarta. Untuk menjadi juara pertama, 
komitmen serta cara pandang seluruh warga harus sejalan agar pada 
saat penilaian warga dapat menjawab pertanyaan oleh tim penilai 
dengan begitu pengetahuan warga setempat sangat diperlukan. 
Beberapa hal tersebut dapat membuktikan jika pengetahuan 
masyarakat sekitar Kampung Kauman RW 09 sudah meningkat 
dengan pengalaman yang didapatkan agar dapat terus belajar sehingga 
jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09 dapat berjalan 




2. Faktor Penghambat dan faktor Pendukung dalam Implementasi 
Kebijakan Jam Belajar Masyarakat di Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta 
a. Faktor pendukung 
Tercipta lingkungan tempat tinggal yang aman, tenang dan 
nyaman serta penuh norma budaya untuk proses belajar mengajar anak 
adalah tujuan implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman. Itu semua bisa terlaksana jika semua elemen 
masyarakat bahu-membahu dalam melaksanakan kebijakan ini. Faktor 
pendukungnya adalah Kampung Kauman sangat berkompeten dan 
mempunyai potensi yang baik untuk melaksanakan atau 
mengimplimentasikan kebijakan ini. Dilihat dari segi lingkungan 
sekitar yang sangat kondusif sehingga bisa mendukung kegiatan 
belajar mengajar anak didik, letak Kampung Kauman yang berdekatan 
dengan Kraton Pura Pakualaman yang juga bisa mempengaruhi 
kondisi masyarakat untuk lebih bisa menempatkan diri dengan baik. 
Iklim yang baik di Kampung Kauman  yang membuat antar warga 
saling toleransi dan jarang ada keributan antar warga. Selain itu 
kegiatan organisasi masyarakat di Kampung Kauman berjalan sangat 
baik, organisasi-organisasi yang ada sangat mendukung dan 
menyokong implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman ini. Sehingga mencipatakan komitmen bersama 
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untuk menjadikan pendidikan di Kampung Kauman lebih baik dan 
selalu berbudaya menaati norma yang ada. 
b. Faktor penghambat 
Di setiap faktor pendukung maka pasti akan ada faktor 
penghambat, faktor penghambat dalam implementasi kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09 meliputi kurangnya 
anggota pokjar dalam kegiatan monitoring sehingga dalam kegiatan 
pengawasan dan monitoring kurang maksimal. Teman sejawat atau 
pihak dari luar yang mengajak anak didik agar bermain setelah pulang 
sekolah, sehingga pulang ke rumah menjadi terlambat dan jam belajar 
masyarakat di jalankan tidak maksimal. Media elektronik adalah 
momok terbesar yang menjadi penghambat karena pertumbuhannya 
sangat cepat dan beragam sehingga mengakibatkan hidup konsumtif 
terhadap handphone, gadget bahkan televisi. 
3. Solusi yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi faktor 
penghambat implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta 
Solusi yang dilakukan oleh warga Kampung Kauman RW 09 untuk 
mengatasi hambatan-hambatan dalam implementasi kebijakan jam belajar 
masyarakat meliputi: 
a. Menambah anggota pokjar atau dengan mengikutsertakan peran 
tokoh-tokoh RT dan orang tua sendiri dalam pengawasan dan 
monitoring ketika jam belajar masyarakat berlangsung. Pokjar adalah 
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suatu lembaga tidak resmi di Kampung Kauman yang berarti 
kelompok belajar. Pokjar mempunyai fungsi untuk memantau 
kegiatan belajar mengajar di Kampung Kauman RW 09, anggota 
pokjar sementara hanya 4 orang hanya ada satu di setiap RT. 
b. Tidak memberikan izin anak untuk naik kendaraan bermotor sendiri  
pergi ataupun pulang sekolah agar anak bisa langsung pulang ke 
rumah. Dengan antar jemput anak di sekolah bisa menjadi sarana yang  
bagus untuk melakukan pengawasan.  
c. Mematikan semua handphone, gadget, televisi dan semua macam 
media elektronik yang sekiranya mengganggu ketika proses jam 
belajar masyarakat berlangsung. Orang tua wajib membantu dan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan 
serta temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur 
khususnya Kampung Kauman RW 09 sudah berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan indikator keberhasilan. Respon masyarakat terhadap 
kebijakan jam belajar masyarakat sangat baik selain itu warga Kampung 
Kauman RW 09 mempunyai komitmen yang besar dengan deklarasi jam 
belajar masyarakat yang sudah di setujui, maka dari itu implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman RW 09 bisa 
berjalan dengan baik. Implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kampung Kauman RW 09 dimulai pada pukul 18.00-20.00 WIB 
dilaksanakan setelah sholat maghrib berjamaah di Masjid Pura 
Pakualaman. Kondisi lingkungan ketika jam belajar masyarakat 
berlangsung sangat kondusif, aman, nyaman, dan tentram. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur meliputi: 
a. Faktor pendukung 
Kegiatan organisasi-organisasi masyarakat yang ada di Kampung 
Kauman RW 09 bersinergi dengan baik, semua bekerjasama untuk 
menciptakan Kampung Kauman menjadi lebih baik lagi. Letak 
88 
 
Kampung Kauman RW 09 yang berada dekat dengan Kraton Puro 
Pakualaman yang juga mempengaruhi kondisi masyarakat untuk lebih 
bisa menempatkan diri. Komitmen warga yang kuat dengan 
implementasi kebijakan jam belajar masyarakat yang sudah disepakati 
bersama. 
b. Faktor penghambat 
Kurangnya anggota pokjar sehingga mengakibatkan kurang 
maksimalnya dalam pengawasan penerapan jam belajar masyarakat. 
Teman sejawat dan pihak dari luar yang mengajak peserta didik 
bermain di waktu pulang sekolah atau pada waktu jam belajar 
masyarakat berlangsung. Pesatnya  perkembangan media elektronik 
yang pada masa ini sulit untuk dibendung, dan mengakibatkan hidup 
komsumtif. 
3. Solusi yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatasi faktor 
penghambat implementasi kebijakan jam belajar masyarakat di Kelurahan 
Gunungketur yaitu menambah anggota pokjar dengan melibatkan peran 
orang tua dan tokoh-tokoh RT untuk membantu dalam pengawasan ketika 
peserta didik belajar. Tidak memberikan izin kepada anak untuk membawa 
kendaraan bermotor sendiri ketika berangkat sekolah maupun pulang 
sekolah. Mematikan semua media elektronik yang tidak mendukung 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai saran 
antara lain: 
1. Bagi Dinas Pendidikan 
Pihak Pemuda dan Olahraga lebih meningkatkan perkembangan 
implementasi kebijakan jam belajar masyarakat dengan melakukan 
sosialisasi dengan begitu semua wilayah di Yogyakarta dapat mengetahui 
secara jelas fungsi dan tujuan utama kebijakan jam belajar masyarakat 
2. Bagi Masyarakat 
Orang tua harus tegas dalam mendidik anaknya, tidak memberikan 
kebebasan bermain di luar rumah dengan mengendarai motor sendiri. 
Pengawasan terhadap anak ketika belajar harus ditingkatkan, agar anak 
terpantau dengan baik, selain itu orang tua juga mendukung kegiatan jam 
belajar berlangsung dengan tidak menyalakan media elektronik yang bisa 
mengganggu anak belajar. 
3. Bagi Anak 
Kepatuhan anak terhadap implementasi kebijakan jam belajar masyarakat 
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Lampiran 1.  
CATATAN LAPANGAN 
Observasi 1 
Senin, 16 Maret 2015 
Sekitar pukul 10.00-12.00 WIB peneliti mendatangi kantor kelurahan 
Gunungketur dengan tujuan untuk meminta izin melakukan penelitian dalam 
rangka memenuhi tugas akhir skripsi serta bertanya berkaitan dengan syarat-syarat 
yang harus dipenuhi untuk dapat melakukan penelitian di Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta. Setelah selesai dari kantor kelurahan peneliti langsung 
menuju Kampung Kauman RW 09 untuk melakukan pengamatan, ditemukan 
bahwa kondisi lingkungan disaat pada siang hari terasa sepi dikarenakan banyak 












Selasa, 17 Maret 2015 
Sekitar pukul 10.00 peneliti kembali mendatangi kantor Kelurahan Gunungketur 
dengan maksud untuk menyerahkan beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk 
melakukan penelitian di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta. Syarat 
yang harus dipenuhi antara lain Surat ijin dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta, 
Surat ijin dari Kecamatan Pakualaman dan Surat ijin dari Universitas Yogyakarta. 
Setelah itu peneliti melakukan pertemuan dengan Lurah Gunungketur untuk 















Rabu, 18 Maret 2015 
Sekitar pukul 13.00 WIB peneliti kembali mendatangi Kelurahan Gunungketur 
Pakualaman Yogyakarta dengan maksud untuk melakukan wawancara dengan 
Lurah Gunungketur. Ibu lurah menyambut hangat kedatangan peneliti kemudian 
proses wawancara berjalan dengan lancar, berhubung Ibu Lurah jam 2 ada acara 
jadi proses kegiatan wawancara berhenti dengan catatan Ibu lurah siap kapanpun 
diminta bantuan langsung menghubungi beliau. Di wawancara kali ini Ibu lurah 
menyebutkan beberapa alas an kenapa menunjuk Kampung Kauman RW 09 














Minggu, 22 Maret 2015 
Sekitar Pukul 17.00 WIB penliti mendatangi Kampung Kauman RW 09 dengan 
maksud untuk melakukan izin ke Ketua RW 09. Setelah kerumah Ketua RW 09 
ternyata beliau tidak ada dirumah belum pulang dari kerja. Oleh karena itu peneliti 
langsung mengalihkan kegiatan pada waktu itu dengan melakukan pengamatan 
pada gang-gang kecil yang ada disana, terlihat banyak stiker-stiker jam belajar 
masyarakat di temple di depan rumah warga. Terlihat juga kondisi lingkungan 















Senin, 23 Maret 2015 
Sekitar pukul 17.30 WIB penliti mendatangi kediaman Ketua RW setelah 
melakukan perjanjian melalui sms. Pada waktu itu peneliti sudah menunggu sejak 
sebelum maghrib, tetapi Ketua RW 09 meminta ijin untuk melakukan sholat 
maghrib dulu di masjid. Setelah sholat wawancara dimulai selesai pada pukul 
19.30 WIB. Pada wawancara kali ini Ketuar RW 09 memberikan informasi yang 
















Kamis, 26 Maret 2015 
Sekitar pukul 18.00 WIB peneliti mendatangi Masjid Gede Pura Pakualaman 
dengan maksud untuk melakukan wawancara dengan Ibu Wiwit. Pada waktu itu 
Ibu Wiwit sedang melaksanakan kegiatan mengaji bersama ibu-ibu yang rutin 
dilaksanakan pada Kamis malam. Di wawancara kali ini Ibu Wiwit menerangkan 
faktor penghambat dalam implementasi jam belajar masayrakat di Kampung 















Jum’at, 27 Maret 2015 
Sekitar pukul 18.30 WIB peneliti mendatangi rumah Bapak Taufik untuk 
melakukan wawancara. Pada wawancara kali ini Bapak Taufik sangat 
menyayangkan dengan adanya teman sejawat yang selalu mengajak anak-anak di 
Kampung Kauman ini untuk bermain ketika pulang sekolah. Setelah wawancara 
















Rabu, 15 April 2015 
Sekitar pukul 18.00 WIB peneliti mendatangi rumah Bapak Jati dengan maksud 
melakukan wawancara dan mengikuti kegiatan jam belajar masyarakat di rumah 
beliau. Bapak Jati mempunyai 5 Anak usia sekolah sehingga itu menjadi alasan 
untuk mengikuti kegiatan di rumah Bapak Jati. Dari wawancara yang telah 
dilakukan Bapak Jati menitikberatkan pada kondisi media elektronik yang 















A. Kepala Kelurahan 
1. Apakah yang bapak ketahui mengenai kebijakan jam belajar masyarakat? 
2. Apakah tujuan dari penerapan jam belajar masyarakat? 
3. Apa saja tahapan dalam penerapan kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses penerapan kebijakan  jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
5. Bagaimana keadaan lingkungan (keamanan, ketertiban, kenyamanan) di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
6. Bagaimana respon masyarakat mengenai penerapan jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
7. Bagaimana kesiapan masyarakat dalam menjalani kebijakan jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
8. Apasaja faktor pendukung dari pelaksanaan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
9. Apasaja faktor penghambat dari pelaksanaan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
10. Apa saja upaya yang dilakukan oleh warga gunung ketur dalam menangani 
faktor penghambat dalam penerapan kebijakan jam belajar masyarakat? 
11. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dalam 




12. Bagaimana peran Dinas Pendidikan dalam menyukseskan kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
13. Apakah pihak dinas dinas telah melakukan evalusai terhadap pelaksanaan 
jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta? 
B. Ketua RW 
1. Apakah yang bapak ketahui mengenai kebijakan jam belajar masyarakat? 
2. Apakah tujuan dari penerapan jam belajar masyarakat? 
3. Apa saja tahapan dalam penerapan kebijakan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses penerapan kebijakan  jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
5. Bagaimana keadaan lingkungan (keamanan, ketertiban, kenyamanan) di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
6. Bagaimana respon masyarakat mengenai penerapan jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
7. Bagaimana kesiapan masyarakat dalam menjalani kebijakan jam belajar 
masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
8. Apasaja faktor pendukung dari pelaksanaan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
9. Apasaja faktor penghambat dari pelaksanaan jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
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10. Apa saja upaya yang dilakukan oleh warga gunung ketur dalam menangani 
faktor penghambat dalam penerapan kebijakan jam belajar masyarakat? 
11. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dalam 
menangani faktor penghambat dalam penerapan kebijakan jam belajar 
masyarakat? 
12. Bagaimana peran Dinas Pendidikan dalam menyukseskan kebijakan jam 
belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman Yogyakarta? 
13. Apakah pihak dinas dinas telah melakukan evalusai terhadap pelaksanaan 
jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta? 
C. Masyarakat 
1. Apakah anda yang ketahui tentang  jam belajar masyarakat? 
2. Adakah  upaya yang dilakukan oleh pihak birokrat (kelurahan)  dalam 
penerapan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta? 
3. Kontribusi apa yang telah anda  lakukan dalam mensukseskan pelaksanaan 
jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta? 
4. Adakah perbedaan suasana lingkungan sebelum dan sesudah dari 
penerapan jam belajar masyarakat di Kelurahan Gunungketur Pakualaman 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana keadaan lingkungan (keamanan, ketertiban, kenyamanan) di 



















Lampiran 3. Transkrip Wawancara 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 18 Maret 2015 
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Pukul   :  13.00 WIB 
Tempat  : Kantor Kelurahan Gunungketur 
Narasumber  : Ibu EP   
Jabatan  : Kepala Kelurahan 
1. Apa yang Ibu ketahui tentang kebijakan jam belajar masyarakat ? 
Jawab: “Jam Belajar Masyarakat adalah Kebijakan dari Pemerintah, 
sudah lama ada di jogja dan mulai beberapa tahun ini mulai 
digencarkan lagi melihat berbagai macam media sosial yang ada dan 
dapat mempengaruhi minat belajar menjadi menurun. Program atau 
kebijakan JBM di Kelurahan Gunungketur sudah ada dan sudah 
dicanangkan sejak pertama kali JBM ini ada, tetapi lebih digencarkan 
lagi pada 3 tahun terakhir, dimana di Kampung Kauman ditunjuk 
sebagai kampung percontohan untuk implementasi jam belajar 
masyarakat ini. Dari 3 tahun terakhir ternyata Kampung Kauman 
sangat baik dalam pelaksanaanya jadi sering ditunjuk untuk mewakili 
lomba-lomba antar keluraha  atau bahkan antar provinsi.” 
2. Apakah semua RW sudah menjalankan proram JBM ini ? 
Jawab: “Sebenarnya hampir semua sudah menjalnkan, tetapi kelurahan 
gunung ketur menunjuk rw 09 untuk menjadi percontohan pelaksanaan 
program JBM ini. “ 
3. Tujuan dari penerapan JBM itu apa buk ? 
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Jawab: “Agar masyarakat  / orang tua/ peserta didik mengetahui jam 
jam untuk belajar, harus meluangkan waktu untuk belajar walaupun 
hanya 2 jam. Selain itu juga membangun komitmen keluarga untuk 
lebih baik lagi dalam mengimplementasikan kebijakan ini.” 
4. Siapa saja yang terlibat dalam proses penerapan jbm ? 
Jawab: “Keluarga, rw, rt, tokoh masyarakat, tokoh agama, kelurahan” 
5. Kenapa menunjuk Kampung Kauman RW 09 sebagai kampung 
percontohan implementasi jam belajar masyarakat ? 
Jawab: “Karena potensi di rw 09 besar, karena disitu sangat bagus, ada 
masjid berguna untuk kegiatan berkumpulnya masyarakat,  kegiatan 
organisasi masyarakat di Kampung Kauman RW 09  berjalan dengan 
baik, lingkungan keluarga sangat erat karena jumlah masyarakat yang 
sedikit. “ 
6. Respon masyarakat bagaimana ? 
Jawab: “Sangat bagus, karena ini kebutuhan masyarakat untuk 
mengetahui adanya jam belajar masyarakat. Dan pendampingan dalam 
belajar sangatlah penting. Teknologi pada modern ini sangat 
mempengaruhi minat belajar anak, perkembangan sangat pesat dan 
sangat sulit dikendalikan teknologi lah yang menjadi momok masalah 
dalam dunia pendidikan. Gadget, televisi dan media elektronik lainnya 




7. Apa faktor pendukung implementasi jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur ? 
Jawab: “ Di kampung kauman khususnya sangat berpotensi besar 
dikarenakan banyak kegiatan masyarakat yang berjalan beriringan 
sehingga bisa mengokong dan mendorong kegiatan disana, apalagi 
jumlah warga tidak terlalu banyak, sehingga dalam pemantauan bisa 
berjalan.” 
8. Apa faktor penghambat implementasi jam belajar masyarakat di 
Kelurahan Gunungketur ? 
Jawab: “ Jelas yam as, media elektronik seperti handphone dan televise 
yang mengganggu sangat besar ketika jam belajar masyarakat 
berlangsung. Karena bisa merusak fokus anak ketika belajar.” 
9. Solusi apa yang bisa menangani faktor penghambat tersebut bu ? 
Jawab: “ Peran orang tua sangat jelas diperlukan, dengan member 
pengawasan terhadap anak ketika sedang belajar, tidak 
memperbolehkan bermain handphone ketika belajar dan mematikan 
televise serta elektronik lainnya yang mengganggu belajar anak.”  
 
Hari/Tanggal  :  Senin, 23 Maret 2015 
Pukul   :  18.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Dr.A 
Narasumber  : Bapak Dr.A  
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Jabatan  : Ketua RW 
1. Apa yang bapak ketahui tentang kebijakan jam belajar masyarakat dan 
kapan dimulai ? 
Jawab: “Kebijakan JBM ini, kebijakan bagus yang harus didukung dan 
dijalankan oleh semua elemen masyrakat. JBM ini udah ada SK nya dari 
pemerintah jadi kita sebagai warga jogja harus bisa menjalankan kebijakan 
ini. Kampung Kauman mempunyai 4 RT. Berlangsungnya JBM disini 
sudah sejak pertama kali JBM dicetuskan oleh bapak Wasis. Di Kampung 
Kauman banyak dokter dokter, dan ada took jamu ginggang yang terkenal 
sejak dulu sehingga kampung kami sering dikunjungi banyak orang.” 
2. Respon masyarakat terhadap kebijakan jam belajar masyarakat bagaimana 
pak  ? 
Jawab: “Bagus banget, ini jbm sudah lama. Sudah terkondisi dengan baik 
dari dulu, sehingga kita me refresh dan melengkapi sarana dan prasarana. 
Tidak ada hanya pas lomba saja, emang sudah membudaya di sini rw 09.” 
3. Jam berapa kebijakan jam belajar masyarakat di sini dimulai pak ? 
Jawab: “Jam belajar masyarakat disini dimulai pukul 18.00-20.00 tetapi itu 
fleksibel dimana sesuai dengan kesepakatan keluarga. Sambutan 
masyarakat terhadap kebijakan ini sangat bagus dengan diadakanya pokjar 
yang insyallah berkeliling memantau walaupun tidak setiap hari. Kita juga 
memperbarui papan dan stiker jam belajar masyarakat. Selain itu banyak 
bapak-bapak yang mengawasi anak-anak jika keluar rumah maka akan di 
tegur agar kembali kerumah untuk belajar.” 
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4. Apa faktor pendukung jam belajar masyarakat disini pak ? 
Jawab: “Wilayah lingkungan yang kondusif,  desa yang guyub rukun. 
Banyak orang rang yang berprestasi, ordganisasi masyarakat yang berjalan 
terus. Banyak kegiatan organisasi masyrakat yang berjalan dengan baik, 
kegiatan masyarakat itu menyokong dan mendukung dengan adanya 
kebijakan jam belajar masyarakat di Kampung Kauman, organisasi 
masyarakat tersebut diantara lain, ada yayasan putra kauman, takmir 
masjid pakualaman, kegiatan aisyiyah, sanggar kapayo, dan kegiatan 
lainnya. Organisasi-organisasi tersebut bersatu dan bersinergi dengan baik 
untuk menciptakan Kampun Kauman yang lebih baik lagi.” 
5. Apa faktor penghambat jam belajar masyarakat disini pak ? 
Jawab: “Menurut saya adalah pihak dari luar.” 
6. Jadi jbm tidak hanya buat peserta didik ? 
Jawab: “ Iya jbm untuk keluarga masyarakat, di sini bapak dan ibuk ibuk 
pun punya kegiatan belajar sendiri, contohnya kalo ibuk ibuk sehabis isya 
atau maghrib akan belajar ngaji, sedangkan untuk bapak bapak setiap hari 
senin jam 9 malem aka belajar gamelaan.” 
7. Gimana cara meningkatkan komitmen di keluarga ? 
Jawab: “Kesepakatan seluruh keluarga sudah ada pendeklarasian., 
mematikan televise pada jbm, anak-anak tidak boleh keluar rumah” 
8. Adakah yang tiap hari memantau pak ? 
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Jawab: “Pokjar 2x seminggu, secara resmi tidak. Di depan took jamu 
ginggang sering kita kumpul disana sambil memantau dan jika ada anak 
yang keluar rumah akan di tegur agar kembali kerumah.” 
9. Darimana dana jmb dan lomba berasal ? 
Jawab: “ Swadaya, dinas kota ada tetapi tidak banyak.” 
10. Pembangunan tugu jbm dan pembuatan stiker darimana pak dananya ? 
Jawab: “ swadaya masyarakat, takmir masjid dan habis 1,6 juta.” 
 
Hari/Tanggal  :  Kamis, 26 Maret 2015 
Pukul   :  18.30 WIB 
Tempat  : Masjid Agung Pakualaman 
Narasumber  : Ibu WT 
Jabatan  : Warga Kampung Kauman 
1. Apa yang ibuk ketahui dengan kebijakan jam belajar masyarakat ? 
Jawab : untuk mempermudah belajar, aturan bahwa jbm dimulai dari 
18.00-20.00 untuk belajar. Selain itu kita pengurus rw menyediakan 
tempat untuk belajar, supaya agar ada yang mendampingi, selain itu 
tempatnya nyaman dan ada TBM nya. Belajar sendiri juga tidak apa apa.  
2. Menurut ibuk kenapa Kampung Kauman ditunjuk lomba ? 
Jawab : masyarakatnya hanya sedikit, sehingga bisa diawasi untuk 
mengontrol jbm, lingkungan mendukung.  
3. Kebijakan pak rw tentang jbm ? 
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Jawab : pak rw mendukung di fasilitas seperti tempat belajar, memberi 
informasi ke rt rt ttg jbm. 
4. Yang terlibat dalam jbm ? 
Jawab : rw, rt, fasilitas ( masjid,kentongan ), jam 6-8 di masjid sholat 
berjamaah setelah itu tidak boleh keluar rumah anak anaknya.  
5. Adakah sanksi khusus ? 
 Jawab : belum ada, haya kita menekankan kepada keluarga agar terus 
meningkatakan perngawasan kepada belajar anak, tidak hanya untuk pas 
lomba saja. Setiap belajar harus dipantau. Disetiap ujian akan dilakukan 
keliling (pokjar), juga memantau adakah kesuoitan peserta didik. 
Mendapat reward, kepada yang berprestasi agar memotivasi.  
6. Gimana meningkatkan komitmen keluarga  ? 
Jawab : dulu emang susah karena ada nya televisi, seharunya jika setuju 
dengan jbm seharusnya orang tua juga mau berkomitmen mematikan tv. 
Selain itu dipertemuan rw dan rt, sering di himbau agar selalu terus 
menjalankan jbm. Dan apakah ada perebedaaan setelah menerapkan jbm. 
Tempat tidur tidak baik untuk belajar, 
7. Pokjar memantau setiap hari ? 
Jawab : engga stiap hari, kasian peserta didik kalo setiap hari, hanya pas 
ada ulangan dan ujian saja, setelah itu kita melaporkan ke rw,  
8. Pertemuan evaluasi dan monitoring jbm ? 




9. Pihak dinas membantu dalam jbm ? 
Jawab : tidak ada biasanya swadaya, kalo lomba ada.  
10. Penghambat jbm ? 
Jawab : pengurus jbm banyak kegiatan sehingga dalam pemantauan masih 
kurang. Selain itu kegiatan sekolah juga sampe sore. Petugas pokjar sibuk 
bekerja, seharusnya bisa membagi waktu. Per rt ada satu petugas pokjar, 
dalam rw ada 4 petugas pokjar. 
11. Gimana mengatasi masalah diatas buk ? 
Kami kekurangan anggota, anggota kami hanya 4. Maka dari itu kami 
meminta bantuan dari pihak setiap RT ataupun orang tua sendiri untuk 
mengawasi anak didik nya. Selain itu pengawasan dari orang tua bisa 
maksimal sehingga proses belajar anak akan berjalan sesuai dengan tujuan 
jam belajar masyarakat itu sendiri 
12. Respon masyaarakat ? 
Jawab : sangat mendukung, tetapi banyak anak smp sma yang sering 
keluar pada jbm berlangsung.   
13. Peran dinas maksimal ? 
Jawab : belum, hanya pas ada lomba baru aktif membantu 
 
Hari/Tanggal  :  Jumat, 27 Maret 2015 
Pukul   :  18.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak TFK 
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Narasumber  : Bapak TFK 
Jabatan  : Warga Kampung Kauman 
1. Menurut Bapak apa penghambat paling besar dalam implementasi 
kebijakan jam belajar masyarakat disini ? 
Jawab : “menurut saya masalah yang terbesar saat ini dalam pelaksanaan 
JBM adalah pihak dari luar, dimana anak saya kalo pulang sore dan mesti 
langsung diajak main sama temennya. Jadi malah ga langsung pulang. Dan 
pihak dari luarlah yang menjadi problematika menurut saya.” 
2. Menurut bapak apa solusi yang tepat dalam mengatasi penghambat 
implementasi kebijakan jam belajar masyarakat disini ? 
Jawab: “kalo cara saya ya dengan tidak memberi anak kendaraan 
bermotor, agar anak tidak sembarangan main kemana mana. Lagian bisa 
antar jemput anak malah lebih aman dalam pengontrolan.” 
 
Hari/Tanggal  :  Rabu, 15 April 2015 
Pukul   :  18.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak JT 
Narasumber  : Bapak JT 
Jabatan  : Warga Kampung Kauman 
1. Apa yang ada ketahui tentang kebijakan jam belajar masyarakat ? 
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Jawab : “Adalah waktu untuk belajar khususnya anak didik, dulu jam 19.00-
21.00 dan sekarang pindah jadi 18.00-20.00. intinya waktu belajar 2 jam 
sehari. TPM tes pendalman materi sampai sore, jbm sangat bagus bisa 
menjadikan teratur anak belajar. Pergantian waktu dari jam sebelumnya 
dikarenkan terlalu malam.”  
2. Apa saja yang diperlukan dalam JBM di keluarga ? 
Jawab: “Tempat untuk belejar dikamar, kita menyediakan meja. Menyediakan 
komputer jika buuth dan internet. Tetapi ada pengawasan agar tidak untuk 
disalah gunakan.” 
3. Menurut Bapak pengahambat JBM apa ? 
Jawab : “Gadget atau handpone dan sejenis nya itu sangat mengganggu ketika 
proses jam belajar masyarakat berlangsung. Bisa membuat tidak fokus anak 
belajar terbagi. Selain itu televisi juga sangat mengganggu.” 
4. Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut apa pak ? 
Jawab: “Pada jam belajar masyarakat berlangsung dirumah tidak ada yang 
boleh bermain handphone dan menyalakan televisi. Orang tua pun tidak boleh, 
sehingga orang tua bisa mengawasi anak-anaknya belajar. Itu sesuai dengan 
deklarasi yang sudah ada dimana tidak boleh menyalakan televisi pada jam 
belajar masyrakat berlangsung.” 
5. Gimana meningkatkan komitmen untuk implementasi JBM ? 
Jawab: “Mengurangi kegiatan diluar, mematikan televisi, mematikan gadget, 




6. Menurut bapak faktor pendukung JBM apa saja ? 
Jawab: “Banyak organisasi atau lembaga yang mendukung seperti sangggar 
kapayo, pikair, sehingga menyediakan sarana tempat untuk melakukan 
kegiatan posisitif di lain waktu ketika JBM berlangsung.” 
7. Respon masyarakat tentang JBM bagaimana pak ? 
Jawab: “Sangat bagus, setiap bulan dikumpulkan melalui kumpulan rt/rw 
untuk penyuluhan dan peningkatan jbm.” 
8. Apakah ada evaluasi ? 
Jawab: “JBM di evaluasi setiap semester setelah semesteran, dengan 
menyerahkan rapot. Apakah ada kemajuan atau tidak dalam prestasi belajar 
anak” 
9. Adakah peran dinas ? 
Jawab: “Mengadakan penyuluhan melalui kelurahan, dan uang pembinaan 



























Lampiran 7. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No: 93 Tahun 
1999 Tentang Jam Belajar Masyarakat dan Keputusan Kepala Dinas 
P dan K Prop. DIY Nomor: 079/KPTS/PP/1999 Tentang Pedoman 
















































































































Lampiran 9. Foto Observasi di Kampung Kauman RW 09 Kelurahan 
Gunungketur Pakualaman Yogyakarta 
 
 

























Gambar 3. Situasi kondisi lingkungan pada waktu menjelang Maghrib 
 

































Gambar 5. Masjid Besar Pakualaman
































Gambar 8. Tugu JBM 
































Gambar 10. Plang dan Stiker JBM 
 
































Gambar 11. Kegiatan Anak-anak 
 
Gambar 12. Salah satu prasasti 





























Gambar 13. Keluarga Bapak JT Salah satu warga yang sudah 
Mengimplementasikan JBM di Kampung Kauman 
 
Gambar 14. Prestasi yang diraih  Oleh anak-anak Bapak JT 
